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MOTTO 
“Meniru orang sukses dan berprestasi, akan selalu lebih baik daripada iri 
kepadanya “ 
(Anonim) 
 
“Ketergesaan dalam setiap usaha membawa kegagalan” 
(Herodotus) 
 
“Ejekan oranglain bukanlah racun yang mematikan, tetapi penyemangat yang 
sangat mahal harganya”  
(Penulis) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode tutor teman 
sebaya dalam meningkatkan self-regulated learning siswa kelas XI TKJ SMK 
Tarbiyatul Islam Kawunganten Kabupaten Cilacap.  
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan sampel kelas XI TKJ 1 
dengan jumlah 22 siswa sebagai kelompok kontrol dan XI TKJ 2 berjumlah 21 
siswa sebagai kelompok eksperimen. Metode penggumpulan data menggunakan 
skala dan instrumen yang digunakan adalah skala self-regulated learning yang 
diadaptasi dari skala MSLQ (motivated strategies for learning). Teknik analisis 
data menggunakan analisis univariat dan uji wilcoxon. Reliabilitas skala self-
regulated learning sebesar 0,831 artinya memiliki reliabilitas yang tinggi. 
Pemberian treatment dalam penelitian ini dilakukan dalam 2 kali pertemuan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa metode tutor teman sebaya dapat 
meningkatkan self-regulated learning siswa. Hal ini dilihat dari perbandingan 
antara hasil pretest dan posttest pada kelompok eksperimen yang mengalami 
peningkatan. Dari hasil pretest diperoleh hasil 18 siswa (85,7%) pada kategori 
rendah, 3 siswa (14,3%) pada kategori sedang dan tidak ada siswa yang berada 
pada kategori tinggi. Pada posttest diperoleh hasil 12 siswa (57,1%) pada kategori 
sedang, 9 siswa (42,9%) pada kategori tinggi dan tidak ada siswa pada kategori 
rendah. Hasil pretest dan posttest tersebut diperkuat dengan hasil Uji Wilcoxon 
diperoleh hasil nilai Z sebesar -4,019 dan signifikasi p-value sebesar 0,000 
diketahui bahwa sig < α (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa metode tutor 
teman sebaya dapat meningkatkan self-regulated learning. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam 
mempengaruhi kemampuan, kepribadian dan kehidupan individu dalam 
hubungannya dengan sesama maupun dengan Tuhan. Dalam pendidikan terjadi 
adanya proses belajar mengajar, proses belajar mengajar yang baik adalah 
adanya interaksi yang positif dan adanya timbal balik antara guru dengan 
murid. Interkasi yang positif ini maksudnya adalah tidak hanya guru yang aktif 
menjelaskan, akan tetapi siswa juga aktif dalam bertanya (Dwi Siswoyo, 2008: 
19), hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional di Indonesia. Menurut 
UU RI No. 20 tahun 2003 bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Belajar baik yang harus diterapkan oleh siswa seperti siswa mampu 
merencanakan, mengatur, menginstruksi diri, memonitor diri dan melakukan 
evaluasi. Selain itu siswa juga mampu menyeleksi dan mengatur diri, 
memanfaatkan lingkungan maupun menciptakan lingkungan yang mampu 
mendukung aktivitas belajarnya. Siswa yang sudah bisa menerapkan sistem 
belajar seperti yang di atas dapat dikatakan sebagai self-regulated learner, 
karena siswa yang mempunyai self-regulated learning tinggi adalah siswa yang 
secara metakognitif, motivasional, dan behavioral merupakan peserta aktif 
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dalam proses belajar (Zimmerman, 1990 : 4). Menurut Wine (Nobelina & Alfi, 
2011 : 18) Self-regulated learning adalah kemampuan untuk memunculkan dan 
memonitor sendiri pikiran, perasaan dan perilaku untuk mencapai tujuan. 
Hal semacam ini tidak dirasakan oleh siswa – siswi kelas XI jurusan TKJ 
(Teknik Komputer dan Jaringan) SMK Tarbiyatul Islam Kawunganten Cilacap. 
Berdasarkan wawancara dengan guru BK dan observasi diperoleh hasil, bahwa 
siswa – siswi kelas XI jurusan TKJ belum bisa mengatur, merencanakan dan 
memonitor diri dalam belajar. Selain itu juga siswa belum bisa memanfaatkan 
lingkungan sekitar guna menunjang aktivitas belajarnya, siswa juga masih 
malas apabila ditugaskan mencari tugas yang referensinya selain buku. Hasil 
yang diperoleh dari wawancara dan observasi tersebut merupakan salah satu 
dari ciri – ciri siswa yang mempunyai self-regulated learning rendah. 
Self-regulated learning pada siswa khususnya siswa kelas XI jurusan 
TKJ bisa dikatakan rendah, karena hampir mayoritas siswanya tidak 
menggambarkan peserta didik yang aktif secara metakognisi, motivasional dan 
behavioral dalam proses belajar. Rendahnya self-regulated learning di sekolah 
ini perlu adanya penanganan atau bantuan yang diberikan terhadap siswa – 
siswinya sehingga siswa mempunyai self-regulated learning yang tinggi, dan 
hal ini akan berdampak positif terhadap hasil belajarnya kelak.  
Seeking social assistance-peers merupakan salah satu strategi yang bisa 
meningkatkan self regulation khusus dilingkungan belajar (Zimmerman, 1990 : 
7), dan metode yang digunakan adalah tutor teman sebaya. Tutor teman sebaya 
merupakan salah satu dari 14 strategi yang diharapkan dapat mengubah siswa 
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yang awalnya mempunyai self-regulated learning rendah setelah diberikannya 
tutor teman sebaya mempunyai self-regulated learning yang tinggi. 
Penggunaan metode tutor teman sebaya diharapkan metode ini lebih 
efektif membantu permasalahan siswa. Karena, di dalam tutor teman sebaya 
tidak ada sekat penghalang antara siswa dengan tutor dan siswa akan lebih 
terbuka, tidak malu bertanya karena yang menjadi tutor adalah teman mereka 
sendiri. Selain itu pembelajaran yang dilakukan berkelompok dengan 
kesamaan usia akan lebih memudahkan siswa dalam memahami materi. Alasan 
psikologis ini yang menjadi pertimbangan mengapa dalam penelitian ini 
menggunakan metode tutor teman sebaya. Karena dengan tutor teman sebaya 
siswa akan lebih cepat memahami materi dibandingkan saat guru yang 
menjelaskannya. Siswa yang menjadi tutor juga akan lebih memotivasi siswa 
lainnya, karena akan muncul rasa ingin meniru tutor dari siswa. Meniru dalam 
hal positif seperti mempunyai prestasi yang baik, dipercaya oleh guru, dan 
dapat menguasai materi. Hal – hal semacam ini yang dapat memotivasi siswa 
untuk menjadi lebih baik. 
Alasan lain diberikannya metode tutor teman sebaya karena di sekolah 
ini belum pernah menerapkan metode tersebut dalam proses belajar. Guru tidak 
pernah mencoba metode lain dalam mengajar, sehingga akan muncul rasa 
bosan dan malas oleh siswa. Berdasarkan observasi saat guru mengajar           
di kelas, sangat terlihat siswa mengalami kurang semangat dalam 
mengikutinya. Hal ini terlihat dengan siswa yang kadang bercerita sendiri, 
mengantuk, dan bermain. Cara yang ditempuh oleh guru untuk mengatasi 
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permasalahan tersebut adalah dengan memberikan tugas atau menyuruh siswa 
membacakan materi. Hal ini jelas akan berbeda apabila menerapkan tutor 
teman sebaya, karena siswa akan merasakan hal yang baru. Diterapkannya 
metode ini, diharapkan siswa akan lebih mudah dalam menerima materi yang 
diajarkan dan tidak akan ada rasa malas, malu bertanya bila mengalami 
kesulitan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Amiruddin (2010) tentang 
Implementasi metode tutor teman sebaya dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa pada pelajaran IPS terpadu kelas VIII A MTs Al-Ma’arif 01 Singosari 
Malang, menyimpulkan bahwa adanya peningkatan prestasi belajar siswa 
setalah diterapkannya metode tutor teman sebaya. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Dwi Fitria Hadi (2009) tentang Pengaruh Self-regulated 
learning terhadap prestasi belajar matematika di SMP Negeri 4 Depok Sleman 
Yogyakarta, menyimpulkan bahwa Self-regulated learning siswa berpengaruh 
terhadap prestasi belajar matematika siswa di SMP Negeri 4 Depok Sleman, 
Yogyakarta walaupun relatif kecil. Dari studi pendahuluan ini dan melihat hasil 
yang didapat, diharapkan metode tutor teman sebaya lebih efektif dalam 
meningkatkan self-regulated learning siswa. 
Berdasarkan studi pendahuluan dan berbagai pertimbangan hasil yang 
akan didapat dari metode ini, metode tutor teman sebaya diharapkan akan lebih 
efektif dalam meningkatkan self-regulated learning siswa. Maka dari itu 
dipilihlah metode tutor teman sebaya, karena dianggap lebih efektif dalam 
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meningkatkan self-regulated learning dan belum pernah diterapkan pada 
penelitian – penelitian terdahulu.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Siswa – siswi jurusan TKJ mempunyai self-regulated learning yang 
rendah 
2. Belum adanya penerapan metode tutor teman sebaya dalam menangani 
rendahnya self-regulated learning siswa 
3. Siswa kurang semangat dalam proses belajar karena metode yang 
digunakan oleh guru tidak bervariasi 
 
C. Batasan Masalah 
Dalam hal ini batasan masalah sangat penting agar masalah utama yang 
akan diteliti bisa tercapai. Dari identifikasi masalah tersebut, penelitian ini 
dibatasi pada efektivitas metode tutor teman sebaya dalam meningkatkan self-
regulated learning siswa kelas XI TKJ SMK Tarbiyatul Islam Kawunganten, 
Cilacap. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah metode 
tutor teman sebaya efektif dalam meningkatkan self-regulated learning siswa? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui seberapa efektif metode tutor teman sebaya dalam upaya 
peningkatan self-regulated learning siswa. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 
gambaran mengenai efektivitas metode tutor teman sebaya dalam 
meningkatkan self-regulated learning 
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti yang relevan dimasa yang 
akan datang 
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 
praktis : 
a. Bagi peserta didik 
Dapat dijadikan sebagai motivasi siswa dalam belajar untuk lebih 
meningkatkan self-regulated learningnya menggunakan metode tutor 
teman sebaya 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Sebagai bahan referensi, dan dapat dijadikan informasi untuk penelitian 
selanjutnya. 
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c. Bagi guru BK 
Sebagai bahan referensi dalam memberikan layanan bimbingan di kelas 
terutama bimbingan belajar siswa mengenai self-regulated learning. 
Selain itu juga sebagai bahan evaluasi dan masukan bahwa banyak 
metode dalam proses belajar mengajar. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Tutor Teman Sebaya 
1. Pengertian Tutor Teman Sebaya 
Menurut Hawkins (Falchikov, 2001 : 4) tutor teman sebaya adalah 
kegiatan berbagi dalam pelajaran/tugas yang melibatkan antara dua teman atau 
lebih yang saling percaya, dan adanya hubungan timbal balik yang 
memungkinkan pekerjaan/tugas dapat terselesaikan dengan baik. Sedangkan 
menurut Goodlad & Hirst (Dabkowski, 2000) tutor teman sebaya adalah sistem 
pengajaran dimana peserta didik saling membantu dan belajar sendiri dengan 
cara saling mengajar. Peserta didik yang menjadi tutor adalah seseorang yang 
sama atau hampir sama statusnya dengan peserta didik lainnya dan bukan 
instruktur yang profesional.  
Dalam tutor teman sebaya siswa bertindak sebagai guru pengganti yang 
bertujuan menyampaikan pengetahuan yang telah dikuasai terhadap siswa yang 
lain. Menurut Forman & Cazden (Falchikov, 2001 : 4) tutor teman sebaya 
dapat terjadi apabila adanya perbedaan pengetahuan antara dua individu, 
sehingga individu yang lebih luas pengetahuannya dapat bertindak sebagai 
tutor.  
Good (Muntasir, 1985 : 180) menyatakan bahwa tutor juga dapat 
menimbulkan motivasi pada pelajaran bermutu. Hubungan antara tutor dengan 
siswa adalah hubungan kakak – adik atau antar kawan, kekakuan yang ada 
pada guru agar dihilangkan.  
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Berdasarkan berbagai definisi tutor teman sebaya di atas, dapat 
disimpulkan bahwa tutor teman sebaya adalah kegiatan berbagai 
tugas/pelajaran antar peserta didik yang mempunyai perbedaan pengetahuan 
dalam kegiatan belajar, untuk mencapai hasil yang diinginkan.  
2. Teknik – Teknik dalam Tutor Teman Sebaya 
Teknik – teknik dalam tutor teman sebaya terbagi menjadi dua, yaitu 
teknik tutor teman sebaya kelompok besar dan teknik tutor teman sebaya 
kelompok kecil. Karena dalam penelitian ini hanya dua kelas yang diteliti, dan 
satu kelas sebagai kelompok kontrol dan satu kelas sebagai kelompok 
eksperimen maka teknik yang akan dibahas adalah teknik tutor teman sebaya 
kelompok kecil.  
Teknik dalam tutor teman sebaya kelompok kecil terdapat lima macam 
teknik, yaitu : 
a. Guided Reciprocal Peer Questioning (RPQ) 
Guided Reciprocal Peer Questioning dirancang dan dievaluasi oleh 
King, menurut King (Falchikov, 2001 : 52), Guided Reciprocal Peer 
Questioning adalah strategi untuk meningkatkan interaksi dengan rekan 
sebaya dalam belajar dan meningkatkan pemahaman materi yang dihadapai 
dalam kegiatan pembelajaran atau presentasi lisan lainnya.  
Di dalam teknik ini, siswa yang berperan sebagai tutor memberikan 
pertanyaan sebagai panduannya, dan siswa lainnya yang sudah terbentuk di 
dalam kelompok – kelompok kecil yang akan menjawabnya. Pertanyaan 
yang diberikan oleh tutor adalah sebagai awalan saja, selanjutnya siswa 
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lainnya boleh mengajukan pertanyaan sehingga akan terjadi diskusi antar 
siswa dan kelompok. Semakin sering siswa berlatih kegiatan ini, semakin 
baik kualitas dan pertanyaan yang diajukan. 
b. The Jigsaw Classroom 
Aronson (Falchikov, 2001 : 53) menyebutkan bahwa teknik jigsaw ini 
berdasarkan prinsip teka – teki jigsaw. Dalam pelaksanaannya setiap siswa 
memiliki sepotong informasi yang harus disatukan dengan siswa dari 
kelompok lain. Teknik ini mendorong saling ketergantungan positif, karena 
semua siswa harus bekerja sama untuk saling mengajar satu sama lain.  
Dalam teknik jigsaw terdapat dua kelompok yaitu kelompok asal dan 
kelompok ahli. Kelompok ahli adalah kelompok yang anggotanya 
merupakan perwakilan dari kelompok asal, disini siswa saling mempelajari 
materi dari setiap kelompok. Kemudian siswa – siswa tersebut kembali ke 
kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota kelompoknya tentang apa 
yang telah didapat dan dipelajari dalam kelompok ahli.  
c. Structured Academy Controversy 
Teknik ini hampir sama dengan teknik diskusi, tetapi dalam teknik ini 
siswa dibagi menjadi tiga kelompok. Kelompok awal, kelompok pro dan 
kelompok kontra, kelompok pro dan kelompok kontra ini sesuai dengan 
materi yang akan disajikan oleh kelompok awal. Kelompok pro dan kontra 
diberikan waktu untuk menjelaskan setiap argumennya, sehingga akan 
terjadi diskusi dan mencapai kesepakatan yang tepat untuk masalah dalam 
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materi awal. Tujuan dari teknik ini untuk mengembangkan ketrampilan 
berfikir kritis. 
d. Team Learning 
Dalam teknik ini, intinya seorang siswa diberikan tugas oleh gurunya 
untuk memecahkan permasalahan dalam buku. Siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok yang setiap anggota kelompoknya memiliki perbedaan 
dalam kemampuan komunikasi, interpersonal dan keahliannya. Setelah 
memecahkan masalah tersebut, setiap kelompok menjelaskan hasil dari 
kelompoknya di depan kelas sehingga terjadi diskusi antar kelompok.  
e. Syndicate Menthod  
Dalam teknik ini, hampir sama dengan teknik team learning. Siswa 
dibagi menjadi kelompok, diberikan tugas dan siswa lainnya diwajibkan 
mengkritik pekerjaan setiap kelompok. Dalam mengerjakan serangkaian 
tugas ini, keberadaan guru disini tidak ada sehingga siswa dituntut mandiri. 
Berdasarkan penjelasan tentang teknik – teknik di atas, terdapat lima 
teknik tutor teman sebaya yaitu Guided Reciprocal Peer Questioning 
(RPQ), The Jigsaw Classroom, Structured Academy Controversy, Team 
Learning dan Syndicate Menthod. Dalam penelitian ini teknik yang akan 
digunakan adalah teknik The Jigsaw Classroom. Alasan penggunaan teknik 
jigsaw classroom karena dalam teknik ini siswa akan secara bertahap dalam 
memahami materi. Awalnya siswa hanya memahami materi yang dijelaskan 
oleh tutornya, akan tetapi setelah tutor bergabung dengan kelompok ahli dan 
kembali lagi ke dalam kelompok asal siswa akan mendapatkan tambahan 
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pengetahuan. Pemahaman materi secara bertahap ini dirasa akan lebih 
memudahkan siswa memahaminya, dibandingkan siswa langsung 
mendapatkan materi secara keseluruhan.  
3. Pemilihan Tutor dan Tugas Tutor 
Tutor dapat terdiri dari siswa yang beberapa tahun lebih tua dari yang 
ditutori atau bahkan seumuran, Good (Muntasir, 1985:86) menyebutkan tutor 
sebaya berdasarkan data menunjukan terbukti efektif, termasuk dalam 
hubungannya dengan siswa – siswa dengan berbagai ragam intelegensi 
(Lindgren dalam Muntasir, 1985 : 86). Dalam pemilihan tutor hendaknya harus 
memperhatikan kriteria – kriterianya. Kriteria dalam pemilihan tutor (Sawali, 
2007) adalah : 
a. Tutor harus memiliki kemampuan akademis di atas rata – rata siswa satu 
kelas 
b. Mampu menjalin kerja sama dengan sesama siswa 
c. Memiliki motivasi yang tinggi untuk memperoleh prestasi akademik yang 
tinggi 
d. Memiliki sikap toleransi dan sikap tenggang rasa dengan sesama 
e. Memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan kelompok diskusinya sebagai 
kelompok yang terbaik 
f. Bersikap rendah hati, pemberani, dan bertanggung jawab. 
Kriteria pemilihan tutor ini sangat penting untuk menunjang tugas dan 
mencapai keberhasilan yang diinginkan. Adapun tugas tutor (Muntasir, 1985: 
132) adalah : 
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a. Tutor harus bisa memberikan informasi dengan baik 
b. Menugasi siswa sesuai dengan kemampuan siswa  
c. Menunjukan respon yang benar 
d. Menggilir setiap siswa 
e. Menugasi berkali-kali siswa yang belum betul responnya 
f. Melatih kelompok, dengan menirukan respon yang benar 
g. Memuji respon yang benar. 
Sedangkan tugas tutor menurut Sawali (2007) adalah sebagai berikut : 
a. Memberikan tutorial kepada anggota terhadap materi ajar yang 
sedang dipelajari 
b. Mengkoordinir proses diskusi agar berlangsung kreatif dan dinamis 
c. Menyampaikan permasalahan kepada guru pembimbing apabila ada 
materi ajar yang belum dikuasai 
d. Menyusun jadwal diskusi bersama anggota kelompok, baik pada saat 
tatap muka di kelas maupun di luar kelas, secara rutin dan insidental 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
e. Melaporkan perkembangan akademis kelompoknya kepada guru 
pembimbing pada setiap materi yang dipelajari. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tugas sebagai tutor adalah 
melatih kelompok, memberikan tutorial terhadap anggota kelompok, 
melaporkan perkembangan akademis anggota kelompoknya kepada guru 
pembimbing dan menyampaikan permasalahan kepada guru pembimbing 
berhubungan dengan materi pelajaran. Sedangkan pemilihan tutor dalam 
penelitian ini mengacu pada kriteria – kriteria menurut Sawali (2007) yaitu 
memiliki kemampuan akademis di atas rata – rata siswa satu kelas yaitu siswa 
mempunyai nilai rata – ratanya di atas 7. Kriteria kedua yaitu siswa mampu 
menjalin kerja sama dengan sesama siswa, artinya siswa bisa bekerja sama 
dengan semua siswa tanpa memandang siswa yang pandai maupun dengan 
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yang kurang pandai. Selanjutnya memiliki motivasi yang tinggi untuk 
memperoleh prestasi akademik yang tinggi, yaitu siswa yang menetapkan 
target nilai di setiap mata pelajarannya.  
Kriteria selanjutnya adalah siswa memiliki sikap toleransi dan sikap 
tenggang rasa dengan sesama, yaitu siswa tidak pernah menyinggung tentang 
perbedaan agama, ras, gender bahkan tentang kemampuan akademiknya 
dengan siswa lain. Kriteria kelima memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan 
kelompok diskusinya sebagai yang terbaik, yaitu siswa yang mampu 
menyampaikan argumen untuk mempertahankan pendapat dari kelompoknya. 
Kriteria terakhir adalah siswa bersikap rendah hati, pemberani, dan 
bertanggung jawab, seorang tutor harus pemberani dalam mengutarakan 
pendapat dan bertanggung jawab atas apa yang sudah dilakukannya. Dalam 
penelitian ini pemilihan tutor dilakukan oleh guru, karena guru yang lebih 
mengetahui siswa mana saja yang termasuk ke dalam kriteria tersebut. Alasan 
pemilihan tutor dilakukan oleh guru adalah untuk meminimalisir apabila terjadi 
kesalahan dalam pemilihan tutor. 
4. Kelebihan dan kelemahan Tutor Teman Sebaya 
Dalam tutor teman sebaya terdapat kelemahan serta kelebihannya, 
adapun itu sebagai berikut : 
a. Kelebihan tutor teman sebaya 
Menurut Suryo & Amin (Agus diansyah, 2012) kelebihan dari tutor 
teman sebaya adalah : 
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1) Terciptanya hubungan yang lebih dekat dan akrab antara tutor dengan 
siswa 
2) Meningkatkan rasa tanggung jawab dan percaya diri siswa 
3) Tutor dapat memberikan bantuan diberbagai hal 
4) Bagi tutor, ini merupakan kesempatan untuk belajar berkomunikasi 
dengan siswa lain. 
Menurut Paul Suparno (2007 : 140) keuntungan dari tutor teman sebaya 
adalah : 
1) Tutor sebaya menghilangkan ketakutan yang sering disebabkan oleh 
perbedaan umur, status, dan latar belakang antara siswa dengan guru 
2) Lebih mungkin terjadi pembelajaran personal, antara teman dengan 
teman 
3) Si tutor sendiri akan mendapatkan pengertian lebih dalam dan juga 
menaikan harga dirinya karena mampu membantu temannya 
4) Tutor teman sebaya akan lebih sabar daripada guru terhadap siswa 
yang lamban dalam belajar 
5) Lebih efektif daripada pelajaran biasa karena siswa yang lemah akan 
dibantu tepat pada kekurangannya, dan siswa yang lemah dapat terus 
terang memberi tahu tutornya mana yang belum jelas tanpa malu – 
malu.  
b. Kelemahan tutor teman sebaya 
Menurut Suryo & Amin (Agus diansyah, 2012) kelemahan dari tutor 
teman sebaya ada 2 yaitu : 
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1) Tutor belum tentu mempunyai hubungan baik dengan siswa lain 
2) Tutor juga belum tentu dapat menyampaikan materi kepada siswa 
dengan baik.  
Berdasarkan uraian mengenai kelebihan dan keuntungan tutor teman 
sebaya dapat disimpulkan bahwa salah satu kelebihan dari tutor teman sebaya 
adalah tutor teman akan lebih sabar daripada guru terhadap siswa yang lamban 
dalam belajar, lebih efektif daripada pelajaran biasa karena siswa yang lemah 
akan dibantu tepat pada kekurangannya, dan siswa yang lemah dapat terus 
terang memberi tahu tutornya mana yang belum jelas tanpa malu – malu. 
Sedangkan untuk kelemahan dari tutor teman sebaya itu sendiri seperti tutor 
belum tentu mempunyai hubungan baik dengan siswa lain, dan belum tentu 
dapat menyampaikan materi kepada siswa dengan baik.  
5. Manfaat Tutor Teman Sebaya 
Manfaat tutor teman sebaya bukan hanya dirasakan oleh tutor saja, tetapi 
juga menjadi penambah semangat bagi siswa yang dibimbingnya dan siswa 
menjadi lebih paham mengenai materi yang diajarkan oleh tutor. Menurut 
Greenwood (I Wayan, 2012) manfaat dari tutor teman sebaya yaitu 
mengembangkan perilaku sosial dan disiplin siswa, dalam penelitiannya 
Greenwood menemukan adanya peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan 
diri melalui tutor teman sebaya. Selain Greenwood, Alwi (Ruseno Arjanggi & 
Titin Suprihatin, 2010) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan dari metode tutor teman sebaya terhadap motivasi belajar 
siswa.  
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Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli di atas dapat disimpulkan 
bahwa manfaat dari tutor teman sebaya adalah dapat meningkatkan rasa 
percaya diri dan kemampuan siswa, dapat mengembangkan perilaku sosial dan 
disiplin siswa serta dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. Semua 
manfaat dari tutor teman sebaya ini dapat memberikan pengaruh yang baik 
terhadap siswa, dengan adanya tutor siswa dapat meningkatkan  rasa percaya 
diri akan kemampuannya dalam belajar dan mengembangkan perilaku sosial 
kesesama siswa yang lain. Peningkatan tersebut yang akan membuat siswa 
lebih termotivasi dalam hal belajar dan akan berdampak baik terhadap 
prestasinya. Manfaat – manfaat ini yang akan berpengaruh terhadap             
self-regulated learning siswa, seperti yang telah diketahui bahwa seorang    
self-regulated learner mempunyai rasa percaya diri akan kemampuannya, bisa 
memotivasi diri sendiri untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan dan 
apabila mengalami kesulitan akan mencari bantuan orang lain. Jadi, 
berdasarkan uraian mengenai manfaat tutor teman sebaya dapat disimpulkan 
bahwa tutor teman sebaya dapat meningkatkan self-regulated learning siswa. 
6. Proses Pelaksanaan Tutor Teman Sebaya 
Proses tutor teman sebaya yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan teknik jigsaw classroom. Maka dari itu, proses pelaksanaan tutor 
yang dijelaskan harus berdasarkan pada pelaksanaan jigsaw classroom. Seperti 
yang telah dikutip dari (http://www.jigsaw.org/steps.htm) ada 10 
langkah/tahapan dalam teknik jigsaw classroom yaitu :  
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a. Membagi siswa menjadi 5 atau 6 kelompok asal. Kelompok – kelompok 
asal ini harus beragam dalam hal gender, etnis, ras dan kemampuan 
b. Menunjuk salah satu siswa dari setiap kelompok asal sebagai pemimpin 
c. Membagi pelajaran yang akan diberikan menjadi 5 – 6 bagian 
d. Menugasi setiap kelompok untuk belajar satu bagian materi, pastikan setiap 
kelompok hanya mempelajari bagiannya saja 
e. Memberi waktu kepada siswa untuk membaca bagian materi mereka 
f. Membentuk sementara kelompok ahli dengan memilih satu siswa dari 
kelompok asal. Beri waktu kepada siswa pada kelompok ahli untuk 
mendiskusikan poin – poin utama dari bagian materi mereka dan berlatih 
presentasi  
g. Siswa dari kelompok ahli kembali ke kelompok asal 
h. Siswa yang dari kelompok ahli tadi, diberi waktu untuk mempresentasikan 
materi kepada kelompok asal yang telah didapat saat berada di kelompok 
ahli tadi 
i. Mengamati proses dari satu kelompok ke kelompok lain. Jika di dalam 
kelompok ada salah satu anggota yang menganggu maka anggota tersebut 
diberi intervensi yang tepat 
j. Pada akhir sesi  memberikan kuis mengenai materi tersebut sehingga siswa 
dapat menyadari bahwa kegiatan ini tidak hanya menyenangkan akan tetapi 
siswa juga dapat memperoleh hasil. 
Dari pelaksanaan tutor teman sebaya menggunakan teknik jigsaw classroom di 
atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tutor teman sebaya terdiri dari 10 
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langkah/tahapan, yaitu tahap membagi siswa menjadi 5-6 kelompok asal, menunjuk 
pemimpin dalam kelompok asal, membagi materi, memberi waktu kepada siswa 
untuk mempelajari materinya, membentuk kelompok ahli, menunjuk siswa dari 
kelompok asal untuk menjadi bagian kelompok ahli, mengamati proses dan yang 
terakhir adalah memberikan kuis.  
B. Self-Regulated Learning 
1. Pengertian Self-Regulated Learning 
Self-regulated learning menurut Zimmerman (1990 : 4) adalah proses 
aktif siswa yang melibatkan metakognisi, motivasi dan perilaku dalam proses 
belajar dan untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Dalam self-
regulated learning kemandirian siswa tidak hanya reaktif terhadap hasil belajar 
saja melainkan secara proaktif mencari kesempatan untuk belajar. Siswa akan 
melakukan kegiatan yang telah dirancangnya dan dengan sendirinya siswa 
akan memulai observasi, evaluasi diri dan perbaikan diri dari kegiatan tersebut. 
Selain itu, motivasi tinggi dari seorang self-regulated learner terlihat dengan 
terus menetapkannya tujuan belajar yang lebih tinggi untuk diri mereka sendiri 
ketika mereka sudah mencapai tujuan belajar yang sebelumnya (Bandura 
dalam Zimmerman, 1990 : 6).  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa self-regulated 
learning melibatkan lebih dari kemampuan untuk menguasai respon belajar 
dan menyesuaikan respon belajar dengan kondisi baru maupun sebaliknya. 
Selain kemampuan menguasai respon peserta didik juga harus memiliki 
motivasi diri dan metakognisi juga. 
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2. Fase Self-Regulated Learning 
Menurut Pintrich, Zusho dan Zimmerman (Zumbrunn, Tadlock & 
Roberts, 2011 : 4 – 6) menyebutkan bahwa ada tiga fase dalam self-regulated 
learning yaitu : pemikiran dan perencanaan (forethought and planning), 
pemantauan kinerja (performance monitoring), dan refleksi terhadap kinerja 
(reflections on performance). 
a. Pemikiran dan Perencanaan (Forethought and Planning) 
Pada fase ini, siswa menganalisis tugas belajar dan menetapkan tujuan 
spesifik terhadap penyelesaian tugas tersebut. 
b. Pemantauan Kinerja (Performance Monitoring) 
Pada fase ini siswa menerapkan strategi untuk membuat kemajuan 
terhadap tugas belajarnya dan memantau efektivitas dari strategi – strategi 
yang telah ditetapkan serta motivasi mereka untuk menunjang kemajuan 
menuju tujuan tugas itu. 
c. Reflekesi terhadap Kinerja (Reflections on Performance) 
Difase ini siswa mengevaluasi kinerja mereka pada tugas belajarnya, 
sehubungan dengan efektivitas strategi yang telah mereka pilih dan 
diterapkan. Pada fase ini siswa juga harus mengontrol emosi mereka 
berhubungan dengan hasil yang akan mereka dapatkan dari pengalaman 
belajar. 
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Gambar 1. Fase Self-Regulated Learning 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fase – fase pada self-
regulated learning terdiri dari 3 fase yaitu : Pemikiran dan Perencanaan 
(Forethought and Planning), Pemantauan Kinerja (Performance Monitoring) 
dan yang terakhir adalah Refleksi terhadap Kinerja (Reflections on 
Performance).  
3. Strategi Self-Regulated Learning 
Dalam Zumbrunn, Tadlock & Roberts, 2011 : 9 – 16, menyebutkan ada 
delapan strategi untuk menjadi self-regulated learner yaitu : 
a. Menetapkan Tujuan (Goal Setting) 
Tujuan merupakan hal yang penting dan dianggap sebagai standar 
dalam mengatur sebuah tindakan. Tujuan jangka pendek dapat digunakan 
Forethought and 
Planning Phase 
- Analyze the learning 
task 
- Set goals toward 
completing the task 
Performance Monitoring Phase 
- Employ strategies to make progress on 
the learning task 
- Monitor the effectiveness of the 
strategies employed 
- Monitor motivation for completing the 
learning task 
Reflection Performance 
Phase 
- Evaluate performance 
on the learning task 
- Manage emotional 
responses related to 
the outcomes of 
tlearning experience 
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untuk mencapai keberhasilan dijangka panjang. Contohnya saja jika siswa 
menetapkan tujuan jangka panjang agar berhasil saat ujian dan mendapatkan 
nilai yang memuaskan, maka ia juga dapat menetapkan tujuan yang harus 
dicapai seperti belajar, dan strategi apa yang harus ia gunakan saat belajar. 
Menetapkan tujuan jangka panjang akan lebih efektif mengetahui kemajuan 
siswa. Karena dengan menetapkan tujuan jangka panjang, siswa dapat 
merancang tujuan jangka pendek yang dapat menunjang keberhasilan tujuan 
jangka panjang. 
b. Perencanaan (Planning) 
Proses ini hampir sama dengan penetapan tujuan, perencanaan dapat 
membantu siswa untuk mengatur dirinya dalam belajar. Penetapan tujuan 
dan perencanaan merupakan proses yang saling melengkapi, karena 
perencanaan dapat membantu siswa untuk dapat menetapkan tujuan dan 
strategi untuk menjadi sukses (Schunk dalam Zumbrunn, Tadlock & 
Roberts, 2011).  
c. Motivasi diri (Self-Motivation) 
Motivasi terjadi apabila seorang self-regulated learner menggunakan 
satu atau lebih strategi untuk tetap konsisten mengatur diri untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. Dengan menetapkan tujuan belajar maka mereka 
akan menemukan motivasi dari dalam diri dan melakukan kemajuan serta 
mendapatkan proses belajar yang lebih menyenangkan menuju tujuan 
tersebut. 
 
23 
 
d. Kontrol Perhatian (Control Attention) 
Dalam rangka untuk mengatur diri, peserta didik harus mampu 
mengendalikan perhatian mereka (Winne dalam Zumbrunn, Tadlock & 
Roberts, 2011). Kontrol perhatian adalah proses kognitif yang signifikan 
dan  diperlukan untuk pemantauan diri. Seringkali proses ini memerlukan 
pembersihan pikiran dari pikiran yang mengganggu, serta mencari 
lingkungan yang cocok yang kondusif untuk belajar (misalnya, daerah yang 
tenang tanpa suara yang mengganggu).  
e. Penggunaan Strategi yang Fleksibel (Flexible Use of Strategies) 
Seorang siswa dapat menerapkan berbagai strategi dalam 
pembelajarannya. Selain itu juga dapat menyesuaikan strategi – strategi 
yang diperlukan, untuk memfasilitasi kemajuan mereka menuju tujuan yang 
diinginkan. Namun, tidak semua siswa dapat menerapkan strategi belajar 
yang berbeda, mereka membutuhkan waktu untuk belajar menjadi nyaman 
dengan strategi yang berbeda tersebut. 
f. Monitoring Diri (Self-Monitoring) 
Seorang self-regulated learner mempunyai tanggung jawab 
monitoring diri untuk memantau kemajuan mereka menuju tujuan belajar. 
Dalam rangka untuk memantau perkembangan mereka, mereka harus 
menetapkan tujuan pembelajaran mereka sendiri, rencana ke depan, mandiri 
memotivasi diri untuk memenuhi tujuan mereka, memusatkan perhatian 
mereka pada tugas yang ada, dan menggunakan strategi belajar untuk 
memfasilitasi pemahaman mereka tentang materi pembelajaran. 
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g. Pencarian Bantuan (Help-Seeking) 
Siswa yang mandiri tidak mencoba untuk mencapai setiap 
tugasnya sendiri, melainkan sering mencari bantuan dari orang lain bila 
diperlukan. Apa yang membuat siswa mandiri berbeda dengan rekan – 
rekanmereka adalah bahwa siswa tidak hanya mencari nasihat dari orang 
lain, tetapi mereka melakukannya dengan tujuan membuat diri mereka lebih 
otonom. 
h. Evaluasi Diri (Self-Evaluation) 
Seorang siswa dikatakan self-regulated learner apabila mereka 
mampu mengevaluasi pembelajaran mereka sendiri. Evaluasi diri 
memungkinkan siswa dapat mengevaluasi strategi belajar mereka dan 
membuat penyesuaian untuk tugas – tugas serupa dimasa mendatang 
(Schraw & Moshman, Winne dalam Zumbrunn, Tadlock & Roberts, 2011). 
Menurut Zimmerman & Martinez-Ponds (Zimmerman, 1990 : 7) ada 14 
strategi self-regulated learning yaitu : 
a. Self Evaluation (Evaluasi diri) 
b. Organization and Transformation (Mengatur dan mengubah materi 
pelajaran) 
c. Goal Setting and Planning ( Menetapkan tujuan dan perencanaan) 
d. Seeking Information (Mencari informasi) 
e. Keeping Record (Pencatatan) 
f. Self Monitoring (Pemantauan diri) 
g. Environmental Structuring (Mengatur lingkungan belajar) 
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h. Giving Self-Consequences (Memberikan konsekuensi diri) 
i. Rehearsing and Memorizing (Mengulang dan mengingat) 
j. Seeking Social Assistance-Peers (Mencari bantuan teman sebaya) 
k. Seeking Social Assistance-Teacher (Mencari bantuan guru)  
l. Seeking Social Assistance-Adult (Mencari bantuan orang dewasa) 
m. Reviewing Notes (Mengulang catatan) 
n. Reviewing Books and Test (Mengulang buku dan tugas) 
Kesimpulan dari uraian di atas mengenai strategi self-regulated learning 
adalah bahwa strategi self-regulated learning itu ada banyak, ada yang 
menyebutkan bahwa strategi self-regulated learning itu ada delapan dan ada 
yang menyebutkan empat belas. Sebenarnya semua strategi – strategi itu benar, 
hanya saja ada beberapa ahli yang mengembangkannya menjadi lebih rinci, 
seperti Zimmerman & Martinez-Ponds. 
Zimmerman & Martinez-Ponds (Zimmerman, 1990 : 7) menyebutkan 
strategi self-regulated learning ada empat belas yaitu : Self evaluation (evaluasi 
diri), Organization and Transformation (mengatur dan mengubah materi 
pelajaran), Goal setting and planning (menetapkan tujuan dan perencanaan), 
information seeking (mencari informasi), record keeping (pencatatan), Self 
monitoring (pemantauan diri), Environmental structuring (mengatur 
lingkungan belajar), Giving self-consequences (memberikan konsekuensi diri), 
Rehearsing and memorizing (mengulang dan mengingat), Seeking social 
assistance-peers (mencari bantuan teman sebaya), Seeking social assistance-
teacher (mencari bantuan guru), Seeking social assistance-adult (mencari 
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bantuan orang dewasa), Reviewing notes (mengulang catatan), Reviewing 
books and test (mengulang buku dan tugas). 
4. Faktor Pendorong Self-Regulated Learning 
Ada banyak faktor untuk pembelajaran efektif guna mendorong self-
regulation di kelas. Menurut Andreassen dkk dalam Zumbrunn, Tadlock & 
Roberts (2011 : 14 – 16) ada 4 faktor untuk pembelajaran efektif yaitu: 
a. Instruksi Langsung dan Permodelan (Direct Instruction and Modeling) 
Instruksi langsung ini menjelaskan strategi pembelajaran yang 
berbeda – beda yang akan digunakan serta ketrampilan apa saja yang terlibat 
dari strategi tersebut. Untuk lebih mudah memahaminya digunakan teknik 
permodelan agar siswa lebih memahami. Saat guru menjelaskan proses 
berfikir seorang siswa dan apa saja yang seharusnya dilakukan untuk 
menyelesaikan tugasnya, dengan ini siswa akan lebih paham apa yang 
seharusnya ia lakukan.  
b. Praktek yang dibimbing dan Mandiri (Guided and Independent Practice) 
Praktek yang dibimbing dapat meningkatkan self-regulated learning 
siswa dan juga memotivasinya. Selama praktek tanggung jawab belajar 
bergeser dari guru ke peserta didik, contohnya dalam praktek belajar 
menulis guru memperhatikan peserta didiknya guru menawarkan bantuan 
terhadap peserta didik apabila mengalami kesulitan dan bila diperlukan saja. 
Secara alami kemandirian peserta didik akan muncul selama praktek 
dibimbing ini berlangsung.  
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c. Dukungan Sosial dan Umpan Balik (Social Support and Feedback) 
Dukungan sosial dari guru dan teman sebaya berperan penting untuk 
siswa karena akan menjadikan siswa lebih mandiri. Seringkali dukungan 
sosial timbul dari umpan balik yang diberikan dari guru maupun teman 
sebayanya. Umpan balik yang efektif adalah umpan balik yang berisikan 
informasi  yang mencakup apakan siswa sudah melakukan tugasnya dengan 
baik, apa yang mereka butuhkan untuk memperbaikinya, dan langkah – 
langkah apa saja yang dapat meningkatkan pekerjaan mereka. 
d. Praktek Reflektif (Reflective Practice) 
Praktek ini memungkinkan guru untuk menyelidiki kemungkinan 
alasan dan menjelaskan efektivitas strategi pembelajaran yang diberikan di 
dalam kelas. Melalui refleksi bijaksana, eksperimen, dan evaluasi, guru 
dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa mereka. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendorong 
siswa untuk menjadi seorang self-regulated learner itu ada 4 yaitu: Instruksi 
Langsung dan Permodelan (Direct Instruction and Modeling), Praktek yang 
dibimbing dan Mandiri (Guided and Independent Practice), Dukungan 
Sosial dan Umpan Balik (Social Support and Feedback), Praktek Reflektif 
(Reflective Practice). 
5. Meningkatkan Self-Regulated Learning 
Dalam meningkatkan self-regulated learning (Zimmerman, 1990 : 11) 
menyebutkan bahwa seorang siswa harus mempunyai motivasi diri yang tinggi 
dan mampu memotivasi diri sendiri. McCombs dan Marzano (Zimmerman, 
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1990 : 11) menyimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap tugas akademiknya 
disaring melalui sistem struktur diri, keyakinan diri, tujuan diri dan evaluasi 
diri. Ketika seorang siswa sudah memahami akan tugasnya sebagai seorang 
pelajar, mereka juga akan sadar dan mampu mengembangkan diri mereka 
sendiri serta mampu menentukan tujuan mereka dan mampu memotivasi diri 
mereka sendiri.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Ruseno Arjanggi & Titin 
Suprihatin (2010) menyimpulkan bahwa metode tutor teman sebaya efektif 
meningkatkan hasil belajar berdasar regulasi diri (self-regulated learning) pada 
mahasiswa.  Roscoe dan Chi (Ruseno Arjanggi & Titin Suprihatin, 2010 : 95) 
menjelaskan bahwa dalam pembelajaran dengan tutor sebaya, seorang tutor 
diharapkan menggunakan kemampuannya untuk memberikan pengajaran dan 
mengarahkan siswa untuk mencapai solusi dan pemahaman sesuai dengan 
target pembelajaran yang telah ditetapkan.  
Selain itu, dalam proses metode tutor sebaya ini terjadi proses 
membangun dan memberitahukan pengetahuan. Ketika tutor memberikan 
penjelasan pada anggota kelompoknya, tutor melakukan penjelasan konsep dan 
prinsip serta memunculkan ide baru. Selain itu, ketika anggota kelompok 
mengajukan pertanyaan yang spesifik dan mendalam, hal itu akan mendukung 
anggota kelompok dalam merefleksikan pengembangan pengetahuannya, 
dimana tutor berperan membantu proses ini sekaligus juga menguatkan 
pemahamannya. Karena, tutor dalam tutor teman sebaya akan memberikan 
dampak positif terhadap siswa karena dapat memberikan motivasi terhadap 
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siswa untuk bisa menjadi lebih baik, setidaknya meniru seperti tutornya. Hal 
ini lah yang akan berpengaruh terhadap peningkatan self-regulated learning 
siswa.  
 
C. Tinjauan Tentang Bimbingan Belajar  
Self-regulated learning dibangun salah satunya melalui layanan 
bimbingan dan konseling, dan pada bidang bimbingan belajar. Bimbingan 
belajar ini dilaksanakan bagi setiap sekolah dalam upaya mencapai 
keberhasilan belajar siswa secara optimal. Dikenyataan pada saat siswa 
melakukan kegiatan belajar dalam proses pembelajaran banyak timbul 
permasalahan, antara lain : 1). Tidak ada motivasi belajar, 2). Tidak bisa 
konsentrasi belajar, 3). Nilai hasil belajar yang rendah, 4). Tidak bisa mengatur 
waktu, 5). Tidak bisa mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian/ulangan dan 
lain sebagainya (Saring Marsudi, dkk. 2003 : 103). 
Dari permasalahan yang timbul dalam kegiatan belajar di atas, dapat 
diidentifikasikan bahwa terdapat kesamaan dengan permasalahan yang 
dihadapi siswa yang memiliki self-regulated learning yang rendah. Seseorang 
yang mempunyai self-regulated learning yang rendah tidak bisa mengatur 
waktu belajarnya, tidak ada motivasi belajar dan bisa mempersiapkan diri 
untuk menghadapi ujian dan lain sebagainya. Padahal apabila siswa 
mempunyai self-regulated learning yang tinggi akan berdampak baik terhadap 
prestasi belajarnya.  
Seperti yang telah dijelaskan oleh Zimmerman (1990 : 4) bahwa seorang 
self-regulated learner adalah peserta didik yang aktif secara metakognisi, 
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motivasional dan behavioralnya. Metakognisi adalah kemampuan belajar 
sebagaimana mestinya belajar dilakukan seperti merencanakan, pemantauan 
dan evaluasi. Motivasional merupakan fungsi kebutuhan dasar untuk 
mengontrol dan berkaitan dengan motivasinya. Sedangkan untuk behavioral 
merupakan upaya individu untuk mengatur diri, menyeleksi dan memanfaatkan 
lingkungan maupun menciptakan lingkungan yang mendukung aktivitas 
belajarnya. 
Permasalahan yang dihadapi siswa ini ditimbulkan dari rendahnya self-
regulated learning siswa, maka untuk mengatasinya perlu adanya layanan 
bimbingan belajar. Bimbingan belajar (Saring Marsudi, dkk. 2003 : 103) 
merupakan bantuan yang diberikan kepada individu tertentu dengan tujuan 
agar siswa (individu) yang dibimbing dapat mencapai perkembangan dan 
kebahagiaan secara optimal. Layanan bimbingan belajar ini diharapkan agar 
siswa mampu mengatur waktu belajarnya, dapat mempersiapkan diri untuk 
menghadapi ujian serta memiliki motivasi di dalam belajar. Hal tersebut jelas 
akan berdampak terhadap self-regulated leraningnya, sehingga siswa yang 
mempunyai self-regulated learning yang rendah bisa mengetahui bagaimana 
caranya untuk mengatasi rendahnya SRL tersebut. Seorang siswa yang 
mempunyai SRL rendah hal ini juga akan berdampak terhadap prestasi 
belajarnya, sehingga siswa mengalami kesulitan di dalam belajarnya.  
Kesulitan belajar yang dihadapi siswa SRL rendah, misalnya saja seperti 
tidak bisanya mengatur, merencanakan waktu belajarnya, tidak dapat 
mengevaluasi hasil belajar yang didapat, sehingga siswa tidak mengalami 
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peningkatan prestasi. Kesulitan belajar ini perlu diadakan layanan bimbingan 
belajarnya. Langkah – langkah yang perlu ditempuh dalam layanan bimbingan 
belajar yang meliputi : a). Identifikasi kasus,   b). Identifikasi masalah,           
c). Diagnosis, d). Prognosis, e). Pemecahan masalah, f). Evaluasi dan tindakan 
lanjut (Abin Syamsudin Makmun dalam Saring Marsudi, 2003 : 109). Dari 
langkah – langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Identifikasi Kasus  
Pada dasarnya langkah ini dilakukan untuk menentukan siswa (baik 
perorangan maupun kelompok) yang dikategorikan mengalami kesulitan 
belajar. 
2. Indentifikasi Masalah  
Langkah ini adalah upaya untuk mengetahui masalah kesulitan belajar 
yang dihadapi siswa secara tuntas. 
3. Diagnosis  
Diagnosis adalah langkah untuk menganalisis berbagai kemungkinan 
mengenai faktor – faktor yang menyebabkan terjadinya kesulitan belajar. 
4. Prognosis  
Prognosis adalah suatu estimasi (perkiraan) apakah kesulitan atau 
masalah yang dihadapi siswa itu masih mungkin untuk di atasi dan 
kemungkinan alternatif pemecahannya.  
5. Pemecahan Masalah (treatment) 
Pemecahan masalah ialah penerapan atau pelaksanaan yang telah 
dirumuskan pada langkah diagnosis. 
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6. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Langkah ini adalah mengevaluasi hasil pemberian bantuan atau 
bimbingan kesulitan belajar (yang telah dilakukan pada langkah pemecahan 
masalah/treatment). 
 
D. Kerangka Pikir 
Berdasarkan observasi dijurusan TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) 
SMK Tarbiyatul Islam Kawunganten Cilacap, diperoleh hasil bahwa siswa – 
siswi jurusan TKJ mempunyai masalah pada hal belajar. Hal yang melatar 
belakangi permasalahan tersebut adalah siswa – siswi jurusan TKJ belum bisa 
mengatur, merencanakan, memonitor serta mengevaluasi diri dalam belajar, 
dengan kata lain siswa – siswi tersebut belum bisa menjadi seorang self-
regulated learner. Padahal apabila seorang siswa mempunyai self-regulated 
learning yang tinggi akan berdampak baik bagi dirinya dan prestasinya. 
Solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
dengan memberikannya metode pembelajaran tutor teman sebaya. Metode ini 
dirasa cukup efektif karena yang menjadi guru adalah teman mereka sendiri, 
jadi siswa tidak akan canggung dan malu untuk bertanya apabila mengalami 
kesulitan. Selain itu juga pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok 
dengan kesamaan usia akan mempermudah siswa memahami materi. Disisi 
lain, guru dalam mengajar belum pernah menerapkan metode lain dalam proses 
belajar. Melihat kenyataan tersebut dengan diterapkannya metode tutor teman 
sebaya, diharapkan dapat memberikan solusi mengatasi permasalahan yang 
dihadapi siswa. 
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Memberikan metode tutor teman sebaya berarti memberikan variasi 
metode dalam pembelajaran sehingga siswa juga akan terhindar dari rasa 
bosan, mengantuk selama proses belajar. Jika siswa sudah mempunyai self-
regulated learning yang tinggi siswa akan lebih bisa mengatur, mengontrol 
belajarnya, tidak itu saja siswa juga dapat mengevaluasi dirinya sendiri. Hal ini 
akan berdampak juga terhadap prestasi belajarnya yang akan menjadi semakin 
baik. Disamping itu juga penerapan metode ini seperti memberitahukan 
terhadap guru, bahwa dalam proses belajar mengajar begitu banyak metode 
yang bisa diterapkan sehingga siswa akan terhindar dari kejenuhan selama 
proses belajar. Berikut adalah skema kerangka pikir dari penelitian ini : 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 2. Skema Kerangka Pikir 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 110) adalah suatu jawaban 
yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul. Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di 
atas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah metode tutor 
teman sebaya efektif dalam meningkatkan self-regulated learning siswa. 
Pendampingan 
dengan 
memberikan 
Metode tutor 
teman sebaya 
self-regulated 
learning siswa 
belum teratur 
self-regulated 
learning efektif 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen, menurut Yatim Riyanto ( Nurul Zuriah, 2006 : 57-58) 
penelitian eksperimen merupakan penelitian yang sistematis, logis dan teliti di 
dalam melakukan kontrol terhadap kondisi. Sugiyono (2010 : 108-109) 
menyebutkan terdapat beberapa bentuk desain penelitian eksperimen, yaitu : 
Pre-Experimental Design, True Experimental Design, Factorial Design, dan 
Quasi Experimental Design.   
Dalam penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design. Quasi 
Experimental Design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel  – variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2010 : 116). Sedangkan 
menurut Husaini Usman & Purnomo Setiady (1996 : 6) Quasi Experimental 
Design bermaksud mencari hubungan sebab akibat kehidupan nyata, dimana 
pengendalian ubahan sulit atau tidak mungkin dilakukan, pengelompokan 
secara acak mengalami kesulitan, dan sebagainya.  
Tujuan penelitian Quasi Experimental atau Eksperimen-semu adalah 
untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang 
dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak 
memungkinkan untuk mengontrol dan/atau memanipulasikan semua variabel 
yang relevan (Sumadi Suryabrata, 2012 : 92).  
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B. Desain Penelitian 
Dalam Quasi Experimental Design terdapat dua bentuk desain yaitu 
Time-Series Design dan Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini 
menggunakan bentuk desain yang Nonequivalent Control Group Design, 
desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group, hanya pada 
desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara 
random (Sugiyono, 2010 : 116). Adapun gambar untuk desain Quasi 
Experimental Design ini adalah :  
 
	O 					X					O 
O 												O 
 
Gambar 3. Nonequivalent Control Group Design 
Keterangan : 
O = self-regulated learning kelompok eksperimen 
O  = self-regulated learning kelompok eksperimen setelah diberi tutor teman 
sebaya 
O  = self-regulated learning kelompok kontrol  
O  = self-regulated learning kelompok kontrol yang tidak diberi  tutor teman 
sebaya 
X			=  Pemberian treatment Tutor Teman Sebaya 
Dalam penelitian eksperimen terdapat prosedur atau tahapan yang perlu 
dilakukan. Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
3 tahap yaitu pra eksperimen, eksperimen dan pasca eksperimen. Adapun 
gambar untuk tahapan dalam penelitian eksperimen adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4. Tahapan dalam Penelitian Eksperimen 
 
1. Pra Eksperimen  
a. Penentuan Sampel  
Pada tahap pra eksperimen pertama yaitu menentukan sampel dari 
populasi, dan memilih sampel yang akan dijadikan kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Berdasarkan wawancara dan observasi diperoleh 
hasil kelas XI jurusan TKJ yang terdiri dari dua kelas, merupakan kelas 
yang mempunyai permasalahan self-regulated learning yang rendah. 
Maka dipilihlah kelas XI TKJ 1 sebagai kelompok kontrol dan XI TKJ 2 
sebagai kelompok eksperimen. 
b. Pembuatan Skala Self-regulated learning 
Setelah penentuan sampel, dilanjutkan membuat tes (pretest dan 
posttest) dengan menggunakan skala self-regulated learning untuk 
mengukur self-regulated learning siswa. Setelah membuat skala self-
regulated learning dilakukan uji coba instrumen skala self-regulated 
learning.  
 
 
Pra Eksperimen 
Eksperimen 
Pasca Eksperimen 
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2. Eksperimen  
Pada tahap ini terdiri dari pretest, pemberian treatment dan terakhir 
posttest. 
a. Tes awal atau pretest 
Pretest ini dilakukan untuk mengetahui tingkat self-regulated 
learning siswa sebelum dilakukannya treatment pada kelompok 
eksperimen. Pretest diberikan kepada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen, hasil pretest dari kedua kelompok kemudian dianalisis untuk 
mengetahui kondisi awal self-regulated learning masing – masing 
kelompok.  
b. Pemberian treatment 
Pemberian treatment self-regulated learning menggunakan metode 
tutor teman sebaya yang diberikan kepada kelompok eksperimen.  
c. Posttest 
Tes ini diberikan setelah pemberian treatment dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat pencapaian self-regulated learning pada siswa antara 
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan tutor teman sebaya dengan 
kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. 
3. Pasca Eksperimen  
Dalam tahap ini, data pretest dan posttest dianalisis dengan 
menggunakan perhitungan secara statistik. Hasil perhitungan tersebut berguna 
untuk menjawab hipotesis. 
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C. Skenario Treatment 
Pada treatment metode tutor teman sebaya yang digunakan pada 
penelitian eksperimen ini dapat dijabarkan skenarionya sebagai berikut : 
1. Menetapkan materi yang akan diberikan dalam treatment 
Pertama kali diadakannya diskusi dengan guru mata pelajaran untuk 
menentukan materi mana yang akan dijadikan bahan ajar menggunakan 
tutor teman sebaya. 
2. Menetapkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
Setelah menentukan materi lalu menentukan kelas mana yang akan 
dijadikan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pada penelitian ini 
kelas XI TKJ 1 dijadikan kelompok kontrol dan kelas XI TKJ 2 dijadikan 
kelompok eksperimen. Kelas XI TKJ 2 inilah yang nantinya akan diberikan 
perlakuan tutor teman sebaya.  
3. Menetapkan calon tutor 
Setelah menetapkan kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, lalu 
menetapkan calon tutor dari kelas XI TKJ 2. Calon tutor dipilih berdasarkan 
beberapa kriteria menurut Sawali seperti yang telah dijelaskan pada halaman 
13-14, yaitu siswa mempunyai kemampuan akademis di atas rata – rata 
siswa satu kelas (nilai rata – rata di atas 7), mampu berkomunikasi dengan 
baik, dan mempunyai kepribadian yang menyenangkan. Informasi mengenai 
calon tutor ini didapatkan dari guru mata pelajaran, akan tetapi dalam 
pemilihan tutor dilakukan oleh guru secara langsung, hal ini karena guru 
lebih mengetahui karakteristik siswa mana saja yang mempunyai kriteria 
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sebagai calon tutor dan agar tidak terjadi kesalahan dalam pemilihan 
tutornya. 
4. Pembekalan terhadap calon tutor 
Pada pembekalan ini para calon tutor akan diberikan materi pelajaran 
yang nantinya akan dijadikan bahan ajar dalam tutor teman sebaya. Selain 
pemberian materi, calon tutor juga akan dijelaskan tugas – tuganya selama 
treatment berlangsung. Dalam pembekalan calon tutor, dijelaskan bahwa 
teknik yang digunakan adalah teknik jigsaw classroom yang terdiri dari dua 
kelompok yaitu kelompok asal dan kelompok ahli. Selain menjadi tutor di 
kelompok asal, calon tutor ini nantinya juga yang akan menjadi kelompok 
ahli. Kelompok ahli nantinya berisikan calon tutor dari masing – masing 
kelompok asal. 
Penentuan teknik jigsaw classroom seperti ini dikarenakan apabila 
anggota pada kelompok asal mempunyai materi yang berbeda – beda siswa 
akan kesulitan dalam memahami materi. Selain itu juga kelas menjadi tidak 
kondusif, karena siswa akan ramai bertanya – tanya dan berpindah kepada 
anggota kelompok asal lain yang mempunyai materi sama ketika mereka 
merasa bingung padahal belum saatnya untuk membentuk kelompok ahli. 
Hal ini yang menjadikan alasan kenapa teknik jigsaw classroom yang 
digunakan berbeda dengan yang seharusnya. 
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5. Melakukan pengamatan 
Dalam melakukan pengamatan nantinya akan berkoordinasi dengan 
guru BK untuk melakukan observasi selama proses treatment berlangsung, 
untuk mengetahui keefektifan metode tutor teman sebaya ini. 
6. Berdiskusi kelompok 
Setelah pemberian treatment selesai, akan diadakan diskusi dengan 
siswa mengenai apa saja yang didapatkan dari materi pelajaran yang 
diajarkan menggunakan metode tutor teman sebaya dan lebih mudah 
dipahami mana menggunakan tutor teman sebaya atau guru dalam 
menjelaskan materi.  
7. Menilai hasil  
Untuk mengetahui tercapai atau tidak materi yang diberikan selama 
treatment berlangsung, guru mata pelajaran akan memberikan pertanyaan 
atau saling berdiskusi antara guru dengan siswa. Apabila siswa dapat 
menjawab pertanyaan dari guru berarti treatment tersebut cukup berhasil. 
 
D. Variabel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2010 : 61) variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti dan dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Macam variabel (Sugiyono, 2010 : 61) yaitu : 
1. Variabel Independen  
Variabel independen sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, 
antecedent atau dengan kata lain disebut sebagai variabel bebas. Variabel 
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bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
2. Variabel Dependen 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen atau 
dengan kata lain sebagai variabel terikat. Variabel terikat adalah variabel 
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu tutor teman sebaya dan 
self-regulated learning. Tutor teman sebaya merupakan variabel independen 
(bebas) yaitu variabel yang mempengaruhi self-regulated learning sedangkan 
self-regulated learning merupakan variabel dependen (terikat) yaitu yang 
dipengaruhi oleh variabel independen (tutor teman sebaya). 
 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi menurut Nurul Zuriah (2006 : 116) adalah seluruh data yang 
menjadi perhatian peneliti dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang 
ditentukan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa – siswi kelas XI SMK 
Tarbiyatul Islam Kawunganten. Sampel sering didefinisikan sebagai bagian 
dari populasi (Nurul Zuriah, 2006 : 119), sedangkan untuk sampel dalam 
penelitian ini adalah kelas XI jurusan TKJ SMK Tarbiyatul Islam 
Kawunganten Kabupaten Cilacap. Kelas XI TKJ terdiri dari dua kelas yaitu  XI 
TKJ 1 sebagai kelompok kontrol dan kelas XI TKJ 2 sebagai kelompok 
eksperimen. Jumlah siswa kelas XI TKJ 1 sebanyak 22 siswa, yang terdiri dari 
15 perempuan dan 7 laki-laki. Sedangkan untuk kelas XI TKJ 2 jumlah siswa 
sebanyak 21 siswa, terdiri dari 10 perempuandan 11 laki-laki.  
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F. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Tarbiyatul Islam Kawunganten 
Kabupaten Cilacap yang berlokasi di Jl. Kawunganten Lor, Kecamatan 
Kawunganten Kabupaten Cilacap Jawa Tengah 53253. Pemilihan lokasi SMK 
Tarbiyatul Islam Kawunganten sebagai tempat penelitian dikarenakan 
ditemukan permasalahan mengenai self-regulated learning siswa, terutama di 
kelas XI jurusan TKJ. Hal ini diketahui setelah dilakukannya observasi dan 
wawancara dengan guru BK. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Skala 
Skala dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data self-
regulated learning siswa. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala self-regulated learning yang dimodifikasi dari skala MSLQ 
(Motivated Strategies for Learning Questionnaire) yang dikembangkan oleh 
Pintrich, dkk (Montalvo & Torres, 2004 : 13). MSLQ ini dikembangkan 
menggunakan pandangan sosial kognitif motivasi dan self-regulated 
learning. Menurut Duncan & McKeachie motivasi dan strategi belajar tidak 
bersifat statis dari siswa, melainkan bersifat dinamis dan terikat secara 
konstekstual dan dapat dipelajari di bawah kontrol siswa. 
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MSLQ ini terdiri dari 81 item, yang dibagi menjadi dua kategori yaitu 
bagian motivasi dan bagian strategi pembelajaran. Bagian motivasi terdiri 
dari 31 item dan bagian strategi pembelajaran terdiri dari 50 item. Dalam 
penelitian ini MSLQ yang digunakan hanya pada bagian strategi 
pembelajaran yang terdiri dari 50 item mengenai perbedaan kognitif yang 
digunakan siswa dan strategi self-regulated learning. Dalam penelitian ini 
penilaian berdasarkan pada skala yang dilengkapi empat pilihan jawaban 
yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak 
sesuai (STS). Skor pernyataan positif dimulai dari 1 untuk sangat tidak 
sesuai (STS), 2 untuk tidak sesuai (TS), 3  untuk sesuai (S), 4 untuk sangat 
sesuai (SS). Skor pernyataan negatif dimulai dari 1 untuk sangat sesuai (SS), 
2 untuk sesuai (S), 3 untuk tidak sesuai (TS), dan 4 untuk sangat tidak 
sesuai (STS).  
 
H. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (Riduwan, 2007 : 24) instrumen 
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis. 
Adapun jenis instrumen penelitian adalah angket, skala, inventori, checklist, 
pedoman wawancara, panduan observasi, dan soal ujian. 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah skala              
self-regulated learning menggunakan modifikasi skala MSLQ (Motivated 
Strategies for Learning Questionnaire) dengan empat pilihan jawaban saja. 
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1. Skala Self-regulated learning 
a. Membuat definisi operasional 
Self-regulated learning adalah proses aktif siswa yang melibatkan 
metakognisi, motivasi, dan perilaku dalam proses belajar dan untuk 
mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Dalam self-regulated learning 
kemandirian siswa tidak hanya reaktif terhadap hasil belajar saja melainkan 
secara proaktif mencari kesempatan dalam belajar. 
Strategi – strategi dalam self-regulated learning adalah self evaluation 
(evaluasi diri), Organization and Transformation (mengatur dan mengubah 
materi pelajaran), Goal setting and planning (menetapkan tujuan dan 
perencanaan), information seeking (mencari informasi), record keeping 
(pencatatan), Self monitoring (pemantauan diri), Environmental structuring 
(mengatur lingkungan belajar), Giving self-consequences (memberikan 
konsekuensi diri), Rehearsing and memorizing (mengulang dan mengingat), 
Seeking social assistance-peers (mencari bantuan teman sebaya), Seeking 
social assistance-teacher (mencari bantuan guru), Seeking social assistance-
adult (mencari bantuan orang dewasa), Reviewing notes (mengulang 
catatan), Reviewing books and test (mengulang buku dan tugas).  
b. Membuat kisi – kisi skala 
Sebelum instrumen skala dibuat, terlebih dahulu ditentukan kisi – kisi 
skala. Skala ini bertujuan untuk mengukur self-regulated learning siswa 
kelas XI TKJ SMK Tarbiyatul Islam Kawunganten, Cilacap. Skala self-
regulated learning disusun berdasarkan komponen MSLQ (Motivated 
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Strategies for Learning Questionnaire) pada bagian strategi 
pembelajarannya yang terdiri dari 50 item seperti yang djelaskan oleh 
Montalvo dan Torres (2004 : 14) sebagai berikut.  
Tabel 1. Kisi – Kisi Skala Self-Regulated Learning 
Variabel 
Sub 
Variabel 
Dimensi Strategi ∑ 
Self-
Regulated 
Learning 
Learning 
Strategie
s 
Cognitive and 
Metacognitive 
Strategies 
1. Rehearsal 4 
2. Elaboration 6 
3. Organisation 4 
4. Critical 
Thinking 
5 
5. Metacognition 12 
Resource 
Management 
Strategies 
6. Time and place 
of study 
8 
7. Effort regulation 4 
8. Peer learning  3 
9. Help-seeking 4 
Jumlah 50 
 
c. Menyusun Item  
Siswa diperbolehkan untuk memilih jawaban tiap butir yaitu sangat 
sesuai, sesuai, tidak sesuai, sangat tidak sesuai dalam skala self-regulated 
learning. Skor untuk skala self-regulated learning yang positif secara 
berurutan adalah 4, 3, 2, 1. Sedangkan untuk self-regulated learning yang 
negatif secara berurutan adalah 1, 2, 3, 4. Item pada skala self-regulated 
learning ini berdasarkan pada item skala MSLQ (Artino, 2006 :16 – 19) 
yang telah diterjemahkan. Bahasa yang digunakan dalam skala self-
regulated learning ini diusahakan menggunakan bahasa Indonesia yang 
biasa digunakan sehari – hari, dengan tetap memperhatikan standar baku 
bahasa Indonesia demi menghindari ambiguitas pernyataan.  
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Tabel 2. Penyusunan Item Skala Self-Regulated Learning 
Variabel Dimensi Strategi Nomor item ∑ 
Self-
Regulated 
Learning 
Cognitive and 
Metacognitive 
Strategies 
1. Rehearsal 8, 15, 28, 41 4 
2. Elaboration 22, 31, 33, 36, 
38, 50 
6 
3. Organisation 1, 11, 18, 32 4 
4. Critical 
Thinking 
7, 16, 20, 35, 
40 
5 
5. Metacognition 2r, 5, 10, 13, 
23, 24, 25, 26r, 
30, 45, 47, 48 
12 
Resource 
Management 
Strategies 
6. Time and place 
of study 
4, 12, 21r, 34, 
39, 42, 46r, 49r 
8 
7. Effort 
regulation 
6r, 17, 29r, 43 4 
8. Peer learning  3, 14, 19 3 
9. Help-seeking 9r, 27, 37, 44 4 
Jumlah  50 
Ket : r adalah reverse coded atau Unfavourable 
d. Uji coba Instrumen  
Menurut Sumadi Suryabrata (2012 : 56), syarat utama uji coba adalah 
bahwa karakteristik subjek uji coba harus sama dengan karakteristik subjek 
penelitian. Selain itu kondisi uji coba (misalnya waktu, alat – alat yang 
dipakai, cara penyelenggaraan) juga harus sama dengan kondisi penelitian 
yang sebenarnya. 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen. Menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 210) fungsi uji 
coba instrumen adalah : 
1) Untuk mengetahui tingkat pemahaman instrumen, apakah responden 
tidak menemui kesulitan dalam menangkap maksud peneliti 
2) Untuk mengetahui teknik paling efektif 
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3) Untuk memperkirakan waktu yang dibutuhkan responden untuk mengisi 
skala 
4) Untuk mengetahui apakah butir – butir yang tertera di dalam skala sudah 
memadai dan cocok dengan keadaan lapangan. 
I. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  
Skala Self-regulated learning dalam penelitian ini diadaptasi dari skala 
MSLQ (Motivated Strategies for Learning Questionnaire) yang dikembangkan 
oleh Pintrich, dkk (Montalvo & Torres, 2004 : 13). Skala MSLQ ini sudah 
valid dan reliabel berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh para ahli, akan 
tetapi skala MSLQ ini tetap perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitasnya 
karena penelitian para ahli itu dilakukan di luar negeri, sehingga perlu 
dilakukan uji coba instrumen. Berikut hasil valid dan reliabelnya skala MSLQ 
ini. 
Hasil validitas prediktif dari skala MSLQ antara strategi belajar dengan 
nilai akhir siswa dalam belajar, akan disajikan dalam tabel 3. Seperti yang telah 
dijelaskan bahwa korelasi antara strategi dengan nilai akhir siswa memiliki 
korelasi dengan nilai hasil yang signifikan, dan semua korelasi berada pada 
arah yang diharapkan. 
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Tabel 3. Korelasi Antara Strategi dengan Nilai Akhir Siswa 
Learning Stategies Mean / SD r dengan nilai akhir 
1. Rehearsal 4.53 / 1.35 0.05 
1. Elaboration 4.91 / 1.08 0.22 
2. Organization 4.14 / 1.33 0.17 
3. Critical Thinking 4.16 / 1.28 0.15 
4. Metacognitive self-regulation 4.54 / 0.90 0.30 
5. Time/Study Environmental 
Management 
4.87 / 1.05 0.28 
6. Effort Regulation 5.25 / 1.10 0.32 
7. Peer Learning 2.89 / 1.53 -0.06 
8. Help Seeking 3.84 / 1.23 0.02 
 
Reliabilitas pada skala MSLQ ini sudah diuji reliabilitasnya dalam 
berbagai penelitian, pada pertama kali dikembangkan oleh Pintrich (Montalvo 
& Torres, 2004) reliabilitas instrumen ini sangat kuat, memiliki Alpha 
Cronbach berkisar antara 0,52 sampai 0,80 (N = 380). Reliabilitas dinyatakan 
oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. 
Semakin tinggi koefisien yang mendekati angka 0, berarti semakin rendah 
reliabilitasnya begitupun sebaliknya. 
 
1. Validitas Instrumen  
Menurut Burhan Nurgiantoro, Gunawan & Marzuki (2009 : 338), 
validitas berkaitan dengan permasalahan “ Apakah instrumen yang 
dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara 
tepat terhadap sesuatu yang akan diukur”. Semakin tinggi validitas maka 
instrumen semakin valid atau sahih, semakin rendah validitas maka 
instrumen kurang valid. Menurut Sugiyono (2010 : 173) instrumen yang 
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) 
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itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur. 
Rumus untuk menghitung validitas instrumen skala self-regulated 
learning adalah rumus yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal 
dengan rumus Product Moment (Suharsimi Arikunto, 2010 : 213) sebagai 
berikut : 
    = 	
 Σ   − (Σ )(Σ )
 { Σ   − (Σ  )} − { Σ   − (Σ  )}
 
Keterangan: 
    : Koefisien korelasi antara X dan Y 
Σ  : Jumlah skor variabel X 
Σ  : Jumlah skor variabel Y   
Σ   : Jumlah skor X dan Y 
   : Jumlah sampel 
 
Instrumen ini diuji cobakan kepada 40 responden (siswa kelas XI AP 
1 dan XI AP 2 SMK Tarbiyatul Islam Kawunganten) yang tidak terlibat 
dalam pemberian perlakuan dalam penelitian, diuji validitasnya dengan 
menggunakan program SPSS For Window seri 16.0. 
Menurut Burhan Nurgiantoro, Gunawan & Marzuki (2009 : 341), jika 
koefisien korelasi (r) yang diperoleh ≥ daripada koefisien ditabel nilai – 
nilai kritis r tabel, yaitu pada taraf signifikasi 5% atau 1% dengan N 40, 
instrumen tes yang diuji cobakan tersebut dapat dinyatakan valid. Pada 
penelitian ini menggunakan taraf signifikasi 5% yaitu 0,312 dan 1% yaitu 
0,403. 
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Tabel 4. Rangkuman Item Gugur dan Sahih 
Strategies 
Jumlah Item 
Semula 
Jumlah Item 
Gugur 
Jumlah Item 
Sahih 
1. Rehearsal 4 (8, 15, 28, 41) 2 (28, 41) 2 (8, 15) 
2.  Elaboration 6 (22, 31, 33, 36, 
38, 50) 
1 (36) 5 (22, 31, 
33, 38, 50) 
3.  Organisation 4 (1, 11, 18, 32) 1 (1) 3 (11, 18, 
32) 
4.  Critical Thinking 5 (7, 16, 20, 35, 
40) 
- 5 (7, 16, 20, 
35, 40) 
5. Metacognition 12 (2r, 5, 10, 13, 
23, 24, 25, 26r, 
30, 45, 47, 48) 
1 (48) 11 (2r, 5, 
10, 13, 23, 
24, 25, 26r, 
30, 45, 47) 
6. Time and Place of 
Study 
8 (4, 12, 21r, 34, 
39, 42, 46r, 49r) 
3 (34, 42, 46r) 5 (4, 12, 
21r, 39,49r) 
7. Effort Regulation 4 (6r, 17, 29r, 43)  2 (6r, 43) 2 (17, 29r) 
8. Peer Learning 3 (3, 14, 19) 1 (14) 2 (3, 19) 
9. Help-Seeking 4 (9r, 27, 37, 44) 2 (9r, 37) 2 (27, 44) 
Jumlah 50 13 37 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menurut Burhan Nurgiantoro, Gunawan & Marzuki (2009 
: 341), menunjuk pada pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data dari waktu ke 
waktu. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan rumus Alpha Cronbach (Burhan Nurgiantoro, Gunawan & 
Marzuki 2009:352): 
  = 	
 
  − 1
 1 −
Σ   
  
  
Keterangan : 
r : Koefisien reliabilitas yang dicari 
k : Jumlah butir pertanyaan (soal) 
    : Varians butir-butir pertanyaan (soal) 
   : Varians Skor tes 
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Dalam pengolahan uji realibilitas instrumen menggunakan rumus 
Alpha Cronbach dengan bantuan SPSS For Window seri 16.0 dan hasil uji 
reliabilitas adalah 0,831 (untuk N = 40 dan taraf signifikasi = 5 %) sehingga 
instrumen ini dapat dikatakan reliabel (tinggi dengan tingkat hubungannya 
sangat kuat). Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang 
angkanya berkisar antara 0 sampai dengan 1,00. Jika alpha > 0,90 maka 
reliabilitas sempurna, antara 0,70 – 0,90 maka reliabilitas tinggi, antara 0,50 
– 0,70 maka reliabilitas moderat , dan jika alpha < 0,50 maka reliabilitas 
rendah. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah data dari 
seluruh subjek telah terkumpul. Analisis data digunakan untuk menghitung 
skor maksimal  dan minimal dari nilai skala self-regulated learning siswa serta 
menghitung skor masing – masing subjek. Perhitungan statistik dalam 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS For Windows Seri 16.0. 
Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel didasarkan pada norma 
atau ketentuan kategori. Menurut Saifudin Azwar (2012 : 149) menjelaskan 
langkah – langkah  pengkategorisasian tiap variabel adalah sebagai berikut :  
(  + 1,0 ) ≤     = Tinggi 
(  − 1,0 ) ≤   < (  + 1,0 ) = Sedang 
  < (  − 1,0 )   = Rendah 
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Keterangan : 
µ = Mean Ideal 
σ = Standar Deviasi 
  = Skor yang diperoleh 
 
Selanjutnya ketiga kategori tersebut disusun dengan melalui langkah – 
langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
1) Nilai tertinggi, 4  X 37 = 148 
2) Nilai terendah,1 X 37 = 37 
b. Menghitung mean ideal yaitu : 
½ (skor tertinggi + skor terendah) = ½ (148 + 37)= 92,5 
c. Menghitung standar deviasi (SD) yaitu : 
1/6 (skor tertinggi – skor terendah) = 1/6 (148 - 37) = 18,5 
Dari hasil penghitungan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kategori 
skor skala self-regulated learning dapat dilihat pada tabel di bawah yaitu: 
Tabel 5. Kategori Self-Regulated Learning 
Tingkat Self-
Regulated Learning 
Rentang skor 
Tinggi (µ+1,0 ) ≤ X =( 92,5 + 18,5) ≤ X = 111 ≤ X 
Sedang 
(  − 1,0 ) ≤   < (  + 1,0 ) = (92,5 − 18,5) ≤  
< (92,5 + 18,5) = 	74 ≤   < 111 
Rendah X<(µ-1,0 ) =   < (92,5 − 18,5) = 	  < 74 
 
1. Analisis Univariat 
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Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendiskripsikan 
karakteristik setiap variabel penelitian (Soekidjo Notoatmodjo, 2012 : 182). 
Bentuk analisis univariat tergantung dari jenis datanya, untuk data numerik 
digunakan nilai mean, median dan standar devisiasi. Pada umumnya dalam 
analisis univariat hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan persentase 
dari tiap variabel.  
2. Uji Wilcoxon 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik statistik nonparametrik, 
yaitu menggunakan analisis tes rangking bertanda Wilcoxon untuk data 
berpasangan. Tes ini digunakan karena sampel pada penelitian ini sedikit 
dan tidak berdistribusi normal. Uji Wilcoxon dianalisis menggunakan SPSS 
Versi 16.0. Uji Wilcoxon digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian, 
apakah hipotesis yang diajukan itu benar atau salah maka perlu dilakukan 
uji ini. Uji Wilcoxon dalam penelitian ini nantinya untuk menghitung hasil 
pada : 
a. Uji Wilcoxon pretest kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen 
b. Uji Wilcoxon posttest kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen 
c. Uji Wilcoxon pretest dan posttest kelompok kontrol 
d. Uji Wilcoxon pretest dan posttest kelompok eksperimen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pra-Eksperimen Penelitian 
Sebelum melaksanakan treatment, terlebih dahulu melakukan kegiatan 
pra-eksperimen, tujuan diadakannya pra-eksperimen ini adalah untuk 
menentukan kelas mana yang akan dijadikan sampel penelitian. Kondisi awal 
sebelum penelitian ini dilakukan, berdasarkan wawancara dan observasi yang 
pernah dilakukan memperoleh hasil bahwa sebagian besar siswa kelas XI 
jurusan TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) memiliki self-regulated learning 
yang rendah. Maka dipilihlah kelas XI jurusan TKJ sebagai sampel penelitian, 
dan kelas XI TKJ 1 ditentukan sebagai kelompok kontrol dan XI TKJ 2 sebagai 
kelompok eksperimen, yang masing – masing kelas berjumlah 22 siswa dan 21 
siswa. 
Adapun rencana selanjutnya yang dilakukan adalah berdiskusi bersama 
guru BK dan guru mata pelajaran untuk menentukan materi mana yang akan 
dijadikan bahan dalam tutor teman sebaya. Selain itu juga mendiskusikan 
tentang perlengkapan yang akan digunakan saat treatment, dan menentukan 
waktu treatment akan diberikan. Setelah materi sudah ditentukan, selanjutnya 
membagi kelompok eksperimen menjadi empat kelompok dan mencari tutor 
untuk masing – masing kelompoknya. Alasan pembagian menjadi empat 
kelompok asal dengan satu kelompok ahli karena ruang kelas XI TKJ 2 yang 
tidak memungkinkan untuk membagi siswa menjadi lima kelompok asal 
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dengan satu kelompok ahli sesuai dengan tahapan teknik jigsaw classroom. 
Alasan ini yang menjadikan siswa kelas XI TKJ 2 dibagi hanya dalam empat 
kelompok asal.  
Dalam penelitian ini terdiri dari empat kelompok asal, karena hanya 
terdiri dari empat kelompok asal sehingga tutor dalam penelitian ini berjumlah 
empat siswa yaitu, SF, ID, DY dan AM. Tutor pertama SF, SF memiliki nilai 
rata – rata akademiknya 7.5, selain itu juga SF mampu berkomunikasi dengan 
baik dan mampu bekerja sama dengan semua siswa. Tutor selanjutnya yaitu 
ID, ID adalah siswa terpandai di kelas XI TKJ 2 nilai rata – rata akademiknya 
9.  ID juga termasuk siswa yang aktif mengikuti organisasi sekolah dan selalu 
ingin menjadi yang terbaik di kelas. Tutor ketiga yaitu DY, DY memiliki nilai 
rata – rata akademiknya 8. DY termasuk siswa yang mampu menjelaskan 
materi kepada siswa lain dengan baik, guru sering meminta bantuan DY untuk 
menjelaskan materi apabila siswa lain ada yang belum memahaminya. Tutor 
terakhir yaitu AM meskipun AM termasuk siswa yang pandai dikelas dengan 
nilai rata – rata akademiknya 8, akan tetapi AM termasuk tipe orang pemalu. 
Meskipun pemalu AM termasuk siswa rendah hati sehingga banyak siswa       
di kelas yang senang kepadanya.  
Dalam pemilihan tutor ini sebelumnya sudah dijelaskan terlebih dahulu 
bahwa tutor masing – masing kelompok nantinya akan menjadi bagian dari 
kelompok ahli. Karena dalam tutor teman sebaya ini menggunakan teknik 
jigsaw classroom yang terdiri dari kelompok asal dan kelompok ahli. 
Kelompok ahli akan terbentuk disaat kegiatan tutor teman sebaya pada 
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kelompok asal telah selesai mendiskusikan materinya, selesainya ini ditandai 
dengan sudah pahamnya semua anggota kelompok serta sudah tidak ada lagi 
pertanyaan yang diajukan oleh anggota kelompok. Setelah semua selesai, baru 
para tutor berkumpul membentuk kelompok ahli.  
Materi yang akan diberikan dalam tutor teman sebaya adalah materi 
pelajaran mengenai sistem operasi jaringan dan bahan yang akan disampaikan 
adalah mengenai “Linux”. Materi ini dibagi menjadi empat bagian sesuai 
dengan jumlah kelompok asal. Materi linux meliputi pengertian dan sejarah 
linux, kelebihan dan kelemahan linux, pengembangan linux dan yang terakhir 
adalah turunan – turunan dari linux. Sebelum treatment dilakukan, tutor 
diberikan pembekalan terlebih dahulu mengenai materi ajar yang akan 
disampaikan. Untuk mengetahui efektif atau tidaknya metode tutor teman 
sebaya dalam meningkatkan self-regulated learning, setelah treatment selesai 
selanjutnya dilakukan posttest. 
2. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Treatment 
a. Pretest 
1) Kelompok Kontrol 
Pretest pada kelompok kontrol dilaksanakan pada tanggal 9 Oktober 
2013. Dari hasil pretest kelompok kontrol diperoleh nilai tertinggi sebesar 
77 dan terendah 61. Dari data pretest tersebut kemudian disajikan dalam 
bentuk distribusi frekuensi. Perhitungan distribusi frekuensi kelompok 
kontrol dapat dilihat tabel berikut ini: 
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Tabel 6. Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
61  1 4.54 Rendah 
63 1 4.54 Rendah 
64 1 4.54 Rendah 
69 1 4.54 Rendah 
73 5 22.73 Rendah 
74 6 27.30 Sedang 
75 5 22.73 Sedang 
76 1 4.54 Sedang 
77 1 4.54 Sedang 
Jumlah 22 100  
 
 
Gambar 5. Grafik Pretest Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan kategorisasi skala self-regulated learning siswa skor 
kelompok kontrol berada pada kategori rendah sebesar 49.97 % dengan 
jumlah 9 siswa, sedangkan pada kategori sedang sebesar 50.03% dengan 
jumlah 13 siswa. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa self-regulated 
learning siswa pada kelompok kontrol masih berada pada kategori rendah 
dan sedang.  
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2) Kelompok Eksperimen 
Pretest kelompok eksperimen waktu pelaksanaannya sama dengan 
kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diperoleh nilai tertinggi 78 
dan nilai terendah 65. Langkah selanjutnya sama seperti yang dilakukan 
pada kelompok kontrol yaitu menyajikan skor pada kelompok eksperimen 
dalam distribusi frekuensi. Distribusi frekuensi kelompok eksperimen dapat 
dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 7. Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
65 2 9.53 Rendah 
68 1 4.76 Rendah 
69 1 4.76 Rendah 
70 1 4.76 Rendah 
72 4 19.05 Rendah 
73 9 42.85 Rendah 
75 2 9.53 Sedang 
78 1 4.76 Sedang 
Jumlah 21 100  
 
 
 Gambar 6. Grafik Pretest Kelompok Eksperimen 
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Berdasarkan kategorisasi skala self-regulated learning siswa skor 
kelompok kontrol berada pada kategori rendah sebesar 85.71 % dengan 
jumlah 18 siswa, sedangkan pada kategori sedang sebesar 14.29% dengan 
jumlah 3 siswa. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa self-regulated 
learning siswa pada kelompok eksperimen pada kategori rendah lebih besar 
dibandingkan dengan kategori sedang. 
b. Pelaksanaan Treatment 
1) Pemberian Treatment Pertama 
a) Persiapan 
Persiapan yang dilakukan adalah menyiapkan materi dan menyiapkan 
alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan tutor teman sebaya pada 
kelompok eksperimen. Alat – alat yang digunakan dalan pelaksanaan tutor 
adalah fotocopian materi tentang linux yang telah diberikan kepada masing 
– masing tutor sebelumnya. Setiap tutor mempunyai materi yang sama 
mengenai linux hanya pembahasannya yang berbeda – beda.  
b) Pemberian Treatment  
Treatment pertama dilakukan hari Sabtu pada tanggal 12 Oktober 
2013, pukul 12.40 WIB sampai pukul 14.00 WIB.Tempat dilaksanakan 
treatment pertama yaitu di ruang kelas XI TKJ 2 dilantai 2 SMK Tarbiyatul 
Islam Kawunganten. 
(1) Kegiatan Pembuka 
Masuk kedalam kelas dan membuka kegiatan dengan memberi 
salam dan menyapa siswa menanyakan tentang kabar, selanjutnya 
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melakukan presensi siswa dan bertanya kepada ketua kelas siapa yang 
tidak masuk. Pada pertemuan pertama kondisi kelas masih gaduh dan 
setelah dirasa cukup bisa mengkondisikan kelas, selanjutnya menjelaskan 
kepada siswa bahwa pertemuan kali ini adalah kegiatan belajar seperti 
biasa, hanya saja metode yang akan digunakan adalah metode tutor 
teman sebaya. Ada siswa yang bertanya tutor teman sebaya itu apa, 
mereka merasa asing dengan kata tutor.  
Setelah dijelaskan bahwa tutor teman sebaya adalah sistem 
pengajaran dimana siswa saling membantu dan belajar sendiri dengan 
cara saling mengajar, atau dengan kata lain salah satu siswa yang 
menjadi gurunya. Setelah siswa sudah sedikit paham mengenai apa itu 
tutor teman sebaya, maka kegiatan dilanjutkan kegiatan inti. Pembuka 
kegiatan diadakan tanya jawab terlebih dahulu menanyakan tentang 
windows, ternyata semua siswa sudah paham mengenai windows itu 
sendiri apa. Selanjutnya menjelaskan kepada siswa bahwa pada kegiatan 
tutor teman sebaya ini materi yang akan dibahas tidak jauh beda dengan 
windows, masih mengenai sistem operasi pada komputer yaitu linux. 
Banyak siswa yang bertanya linux itu apa dan apa perbedaannya dengan 
windows, mendengar banyak pertanyaan dari siswa maka dari itu 
kegiatan inti segera dimulai.  
(2) Kegiatan Inti 
Memasuki kegiatan inti, siswa dibagi dalam empat kelompok. 
Pembentukan kelompok telah dilakukan sesaat setelah siswa selesai 
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mengerjakan pretest, jadi pada kegiatan ini siswa langsung berkumpul 
dengan kelompoknya masing – masing. Siswa ditanya mengenai 
kesiapan untuk mengikuti kegiatan yang akan dilaksanakan, semua siswa 
menjawab siap maka kegiatan segera dilaksanakan. Kegiatan tutor teman 
sebaya dimulai dengan kegiatan penjelasan materi oleh masing – masing 
tutor tiap kelompok. Saat pemberian treatment pertama ini, masih terlihat 
banyak siswa yang tidak antusias mengikutinya. Hal ini terlihat dengan 
menganggu teman dari kelompok lain, mengobrol dengan teman 
kelompoknya dan seringnya siswa tertentu ijin untuk kebelakang. Setelah 
tutor selesai menjelaskan materi, lalu tutor bertanya kepada anggota 
kelompoknya apa ada yang ingin ditanyakan, jawaban dari anggota 
kelompoknya adalah tidak. Saat ditanya sudah paham atau belum 
mengenai materi dari anggota kelompok ada yang menjawab paham dan 
ada juga yang hanya diam. 
Karena masih ada anggota kelompoknya yang dirasa belum paham, 
maka tutor menjelaskan lagi. Sebelum tutor menjelaskan materi lagi, 
semua anggota kelompok diharapkan memperhatikan tutor untuk masing 
– masing kelompok. Hal ini agar semua anggota kelompok bisa 
memahami materi, karena tanggung jawab tutor mengenai anggota 
kelompoknya adalah untuk memahami materi yang dijelaskannya apabila 
anggota belum memahaminya maka tutor berkewajiban untuk 
menjelaskannya lagi. Saat tutor melakukan penjelasan kedua ini, terlihat 
ada anggota kelompok yang mencatat materi yang dijelaskan oleh 
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tutornya, akan tetapi masih ada saja anggota kelompok yang tidak 
mendengarkan penjelasan tutornya. Saat ditanya alasannya karena sudah 
waktunya pulang sekolah, hal ini yang mengakibatkan siswa menjadi 
malas. 
(3) Kegiatan Penutup 
Dikarenakan kondisi siswa yang sudah tidak memungkinkan untuk 
melanjutkan treatment dan jam kegiatanpun telah selesai, maka kegiatan 
pemberian treatment dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Para siswa 
juga disuruh pada treatment selanjutnya untuk membawa laptop dan 
untuk mempelajari materi yang telah dijelaskan tadi di rumah, karena bel 
sudah berbunyi akhirnya kegiatan pada treatment pertama pun segera 
ditutup dengan berdoa. 
2) Pemberian Treatment kedua 
a) Persiapan 
Persiapan pada treatment kedua ini, diadakannya diskusi dengan guru 
mata pelajaran mengenai materi linux. Memahami lebih dalam mengenai 
materi tersebut, karena pada pertemuan kali ini akan diadakan diskusi 
diakhir pertemuan. Selain itu juga menyiapkan materi  game ice breaking  
yaitu tes lima menit. Sebelum dimulai kedalam kegiatan inti, akan diadakan 
game terlebih dahulu, selain itu juga dijelaskan lagi tentang tutor teman 
sebaya, manfaat apa yang akan diperoleh dari metode ini. Hal ini diharapkan 
siswa lebih antusias dalam mengikutinya dan siswa lebih bersemangat dan 
berkonsentrasi lagi saat treatment berlangsung. 
63 
 
b) Pemberian Treatment 
Treatment kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Oktober 2013 pukul 
07.30 WIB sampai 10.00 WIB. Treatment kedua dilaksanakan di ruang 
kelas XI TKJ 2 dilantai 2 SMK Tarbiyatul Islam Kawunganten. 
(1) Kegiatan Pembuka 
Masuk kedalam kelas dan membuka kegiatan dengan memberi 
salam dan menyapa siswa menanyakan tentang kabar, selanjutnya 
melakukan presensi siswa dan bertanya kepada ketua kelas siapa yang 
tidak masuk. Setelah selesai, selanjutnya menjelaskan bahwa pada 
pertemuan kali ini adalah melanjutkan kegiatan pada hari sabtu kemarin. 
Sebelum pemberian treatment, akan diadakan game atau permainan 
terlebih dahulu. Setelah mendengar kata game, suasana kelas menjadi 
rame dan siswa banyak yang bertanya gameapa. Permainan pada 
pertemuan kali ini adalah tes lima menit, tes lima menit adalah game 
yang akan melatih konsentrasi yang berisi sepuluh pertanyaan yang harus 
dijawab dalam waktu lima menit. 
Selesai menjelaskan, lalu membagikan kertas soal dalam keadaan 
terbalik, hal ini agar siswa tidak melihat dan membacanya dahulu. 
Sebelum permainan dimulai, diingatkan lagi bahwa waktu menjawab 
hanya lima menit maka diharapkan menjawab dalam waktu secepat 
mungkin. Saat permaian berlangsung, keadaan kelas berubah menjadi 
ramai banyak siswa yang tidak teliti dalam mengerjakannya. Hal ini 
terlihat dengan banyak siswa yang terkecoh dengan soal, seperti adanya 
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siswa yang bersalaman dengan temannya, ada yang berteriak SEDAP, 
ada yang menanyakan hasil berkalian pada teman sebelahnya, dan lain 
sebagainya. Suasana kelas berubah menjadi lebih ramai setelah salah satu 
siswa ada yang mengetahui sebenarnya apa yang seharusnya dikerjakan, 
mereka tertawa terbahak – bahak melihat tingkah temannya yang 
bersalaman dan lainnya. Setelah semua siswa membaca soal nomor 
sepuluh, ada yang mengekspresikan dengan marah, hanya tersenyum, 
tertawa, dan ada yang menyalahkan temannya karena tidak membaca 
terlebih dahulu. 
Setelah permainan selesai, dilanjutkan dengan menjelaskan kepada 
siswa seperti yang telah dijelaskan diawal bahwa permainan ini melatih 
konsentrasi, akan tetapi banyak siswa yang tidak konsentrasi dan teliti 
dalam mengerjakannya. Hasilnya banyak siswa yang terkecoh dengan 
pertanyaan – pertanyaan yang seharusnya tidak dikerjakan. Diharapkan 
setelah permainan ini siswa lebih konsentrasi lagi dalam mengikuti 
treatment lanjutan dari pertemuan pada minggu sebelumnya. 
(2) Kegiatan Inti 
Pada kegiatan ini siswa berkelompok lagi dengan kelompoknya 
masing – masing. Siswa juga ditanya apa sudah mempelajari materi yang 
diperintahkan kemarin. Hanya sebagian siswa yang menjawab sudah, dan 
yang lainnya belum mempelajari. Pada kegiatan ini setiap kelompok 
diwajibkan membawa minimal satu laptop, laptop akan digunakan saat 
sesi diskusi apabila ada pertanyaan yang sekiranya tidak bisa dijawab dan 
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dijelaskan siswa diperbolehkan mengakses internet. Kegiatan dilanjutkan 
dengan melaksanakan tutor teman sebaya yaitu penjelasan materi lagi 
yang dilakukan oleh tutor tiap kelompok.  
Pada pertemuan kedua ini berbeda dengan pertemuan pertama, 
pada pertemuan sekarang ini saat tutor menjelaskan materi siswa lebih 
antusias mengikutinya. Hal ini terlihat pada kelompok satu tutor aktif 
bertanya kepada anggotanya sudah paham atau belum mengenai materi, 
apabila ada yang belum paham. Tutor kelompok satu menjelaskan 
dengan cara yang lebih mudah dipelajari anggotanya. Seperti meringkas 
materi dan menggunakan bahasa yang lebih mudah dimengerti. Pada 
kelompok dua, anggotanya aktif bertanya kepada tutor mengenai materi. 
Mulai dari perbedaan linux dengan windows dan apa yang dimaksud 
dengan kernel. Pada kelompok dua anggotanya terlihat lebih aktif 
dibanding kelompok lain, selain bertanya anggota kelompok ini juga 
mencatat hal – hal yang dianggap penting dari penjelasan yang diberikan 
tutor mereka. 
Selanjutnya pada kelompok tiga, bukan tutornya yang menjelaskan 
materi melainkan anggota kelompoknya. Tutor pada kelompok ini hanya 
menjawab pertanyaan dari anggotanya. Menurut anggota kelompok ini 
tutor dalam menjelaskan kurang bisa dipahami maka dari itu, tutor hanya 
menjawab apabila anggotanya belum paham. Sedangkan pada kelompok 
empat karena kelompok merasa tidak bisa memahami materi yang 
disampaikan oleh tutornya, salah satu dari anggotanya searching internet 
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mencari materi mengenai materi tersebut. Setelah mendapatkannya 
didiskusikan dengan kelompoknya tentang maksud dari materi tersebut. 
Saat ada pertanyaan baru bertanya kepada tutor, tidak semua pertanyaan 
dapat dijawab oleh tutor maka pertanyaan tersebut dicatat dan akan 
ditanyakan saat sesi diskusi nanti. Saat mengawasi jalannya treatment 
berlangsung, sesekali menanyakan kepada tiap kelompok semua anggota 
kelompok sudah memahami materi atau belum, dan apa ada masalah 
dalam tiap kelompok. Sejauh ini belum ada masalah yang muncul selama 
treatment ini berlangsung dan semua anggota kelompok memahami 
materi yang ada. 
Keaktifan siswa bertanya, meringkas setiap materi yang telah 
diberikan oleh tutor serta kegiatan lain seperti memanfaatkan lingkungan 
belajar mereka, hal seperti ini sudah termasuk ke dalam point – point 
siswa mempunyai self-regulated learning yang baik. Jadi apabila siswa 
sudah menggambarkan sebagai self-regulated learner berarti dapat 
disimpulkan bahwa metode tutor teman sebaya ini efektif.  
Setelah semua anggota kelompok sudah memahami materi yang 
telah dijelaskan oleh tutor masing – masing kelompok. Kegiatan 
selanjutnya adalah membentuk kelompok ahli, kelompok ahli terdiri dari 
tutor masing – masing kelompok. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya kelompok ahli terdiri dari tutor masing kelompok dan akan 
terbentuk jika semua anggota kelompok asal sudah memahami materi 
yang telah diberikan. Kegiatan dalam kelompok ahli sama seperti 
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kelompok asal, masing – masing tutor akan menjelaskan setiap materi 
dari kelompoknya sampai semua tutor paham. Kegiatan ini terus 
bergantian dari tutor kelompok satu sampai tutor kelompok empat, 
sebelum tutor kembali ke kelompok asal diharapkan tutor sudah benar – 
benar memahami materi, karena tutor mempunyai tanggung jawab untuk 
menjelaskan materi yang telah didapat di kelompok ahli pada anggota 
kelompoknya di kelompok asal. Saat kelompok ahli sedang berdiskusi  
agar kelas tetap kondusif para anggota di kelompok asal tetap melakukan 
diskusi mengenai materi yang telah dipelajari.  
Pada kelompok ahli saat tutor kelompok satu menjelaskan materi 
disini terlihat semua tutor mencatat materi yang tengah disampaikan, 
sesekali ada pertanyaan dari tutor lain. Kegiatan seperti ini berlangsung 
sama sampai dengan tutor kelompok empat. Dirasa semua tutor sudah 
memahami semua materi dari kelompok lain dan tidak ada pertanyaan 
lagi maka diperbolehkan kembali ke kelompoknya masing – masing. 
Selanjutnya adalah tutor menjelaskan kepada anggotanya di kelompok 
asal mengenai materi yang telah didapatkan saat berkumpul dengan tutor 
lain di kelompok ahli. 
Sesi berikutnya yaitu penjelasan mengenai materi yang telah 
didapatkan tutor saat berkumpul dengan tutor – tutor lain di kelompok 
ahli. Berdasarkan pengamatan tutor – tutor tiap kelompok menjelaskan 
materi terhadap tiap anggotanya dengan teliti. Satu persatu tutor 
menjelaskan dan bertanya ke setiap anggota materi mana yang masih 
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belum dipahami. Semua anggota kelompok terlihat aktif mencatat materi 
yang diberikan tutornya. Saat mengawasi tiap – tiap kelompok dan 
melihat hasil catatan siswa mengenai materi yang dijelaskan tutor, 
catatannya ada yang rapi, ada yang mencatat hanya bagian pokoknya saja 
dan ada yang mencatat semua yang dijelaskan oleh tutornya. Sesekali 
saat mengawasi menanyakan juga kepada tiap kelompok, siapa anggota 
kelompok yang belum paham, ada masalah atau pertanyaan yang belum 
bisa dijawab oleh tutornya dan lain – lain. 
Apabila siswa sudah memahami semua materi dilanjutkan pada 
kegiatan diskusi dan tanya jawab. Pada kegiatan kali ini guru mata 
pelajaran diperbolehkan berada di dalam kelas. Hal ini bertujuan agar 
guru dapat melihat dan menilai apakah siswa sudah memahami benar 
mengenai materi atau belum. Sebelum kegiatan dimulai terlebih dahulu 
menanyakan kepada siswa sudah siap atau belum dalam mengikuti 
kegiatan selanjutnya, apabila sudah siap maka kegiatan segera dimulai. 
Untuk mengawali kegiatan kali ini, siswa diberi pertanyaan mengenai 
apa yang dimaksud dengan kernel. Pertanyaan ini sebagai awalan saja 
untuk memancing siswa mau bertanya mengenai materi yang belum 
dipahami dari kelompok lain. Siswa hanya diperbolehkan berdiskusi 
dengan teman satu kelompoknya. Selain itu para siswa juga 
diperbolehkan untuk mengakses internet mencari jawaban atas 
pertanyaan – pertanyaan mengenai materi linux yang belum dipahami. 
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Saat kegiatan berlangsung, siswa sangat antusias dalam 
mengikutinya terlihat banyak siswa mengajukan pertanyaan kepada 
kelompok lainnya.Apabila ada siswa yang menjawab kurang jelas dan 
tepat, sesekali guru mata pelajaran membantu dalam menjelaskannya 
sehingga diskusi berjalan dengan baik. Apabila siswa sudah menerima 
jawaban atas pertanyaannya masing - masing, maka dilanjutkan dengan 
diskusi mengenai apa itu linux, apa manfaat dan kekurangannya 
dibanding sistem operasi lainnya dan apa saja turunan – turunan linux itu 
sendiri. Pada kegiatan diskusi ini guru mata pelajaran yang bersangkutan 
juga mengadakan tanya jawab mengenai materi linux yang dijelaskan 
dengan metode tutor teman sebaya. Menurut pengakuan guru mata 
pelajaran sistem operasi dan jaringan, mayoritas siswa sudah memahami 
materi linux dengan baik. 
(3) Kegiatan Penutup 
Pada tahap ini meminta siswa untuk berpendapat mengenai metode 
mengajar dengan menggunakan tutor teman sebaya, lebih mudah 
dipahami saat guru yang menerangkan atau saat teman sendiri yang 
menjelaskan. Selain itu juga kesan yang didapat selama pelaksanaan 
proses treatment berlangsung.  
c. Posttest 
Tindakan posttest dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 17 Oktober 
2013 pukul 09.00 WIB. Pemberian posttest ini diberikan untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan skor self-regulated learning  pada kelompok kontrol 
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yang tidak diberikan treatment dan pada kelompok eksperimen yang 
diberikan treatment. Hasil dari posttest ini sangat berguna untuk mengetahui 
efektif atau tidaknya metode tutor teman sebaya.  
1) Kelompok Kontrol 
Hasil posttest pada kelompok kontrol disajikan dalam distribusi 
frekuensi tunggal sebagai berikut : 
Tabel 8. Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
61  1 4.54 Rendah 
68 1 4.54 Rendah 
69 1 4.54 Rendah 
72 1 4.54 Rendah 
73 3 13.64 Rendah 
74 4 18.19 Sedang 
75 5 22.73 Sedang 
76 4 18.19 Sedang 
77 2 9.09 Sedang 
Jumlah 22 100  
 
Sedangkan untuk grafik hasil posttest kelompok kontrol adalah 
sebagai berikut : 
 
Gambar 7. Grafik Posttest Kelompok Kontrol 
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Dari hasil tabel dan grafik di atas bahwa skor posttest kelompok 
kontrol berdasarkan kategorisasinya sebanyak 31.8 % berada pada kategori 
rendah dengan jumlah 7 siswa. Sedangkan pada kategori sedang sebanyak 
68.2 % dengan jumlah 15 siswa. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan                
self-regulated learning siswa kelompok kontrol masih pada kategori sedang 
dan rendah. 
2) Kelompok Eksperimen  
Pada posttest kelompok eksperimen skor tertinggi 114 dan terendah 
100. Skor – skor tersebut kemudian disajikan dalam tabel distribusi 
frekuensi sebagai berikut : 
Tabel 9. Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
100 2 9.53 Sedang 
101 2 9.53 Sedang 
102 5 23.81 Sedang 
104 1 4.76 Sedang 
108 1 4.76 Sedang 
109 1 4.76 Sedang 
111 3 14.28 Tinggi 
112 3 14.28 Tinggi 
113 1 4.76 Tinggi 
114 2 9.53 Tinggi 
Jumlah 21 100  
 
Sedangkan untuk grafik hasil posttest kelompok kontrol adalah 
sebagai berikut : 
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Gambar 8. Grafik Posttest Kelompok Eksperimen 
Dari hasil tabel dan grafik di atas bahwa skor posttest kelompok 
eksperimen sebanyak 57.15 % berada pada kategori sedang dengan jumlah 
12 siswa. Sedangkan pada kategori tinggi sebanyak 42.85 % dengan jumlah 
9 siswa. Hal ini berbeda pada posttest kelompok kontrol yang tidak 
diberikan treatment, berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
posttest kelompok eksperimen berada pada kategori sedang dan tinggi. 
3. Deskripsi dan Pembahasan Data Hasil Penelitian 
a. Analisis Univariat 
Analisis univariat dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 
For Window seri 16.0. Dalam penelitian ini tujuan diadakannya analisis 
univariat adalah untuk mendeskripsikan self-regulated learning siswa.  
Tabel 10. Hasil Deskriptif Self-Regulated Learning Siswa  
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic Statistic 
sebelum 21 13 65 78 71.90 .672 3.081 9.490 
Sesudah 21 14 100 114 106.81 1.160 5.316 28.262 
Valid N 21        
100 101 102 104
108 109 111 112
113 114
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Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat bahwa self-regulated learning 
siswa sebelum diberikan treatment memiliki nilai maksimum sebesar 78, 
nilai minimum sebesar 65, rentang data sebesar 13, rata-rata sebesar 71,9 
dan standar deviasi sebesar 3,081. Sedangkan self-regulated learning siswa 
sesudah diberikannya treatment memiliki nilai maksimum sebesar 114, nilai 
minimum sebesar 100, rentang data sebesar 14, rata-rata sebesar 106,81 dan 
standar deviasi sebesar 5,316. SRL siswa berdasarkan kategorisasi diperoleh 
hasil seperti pada tabel berikut : 
Tabel 11. Frekuensi SRL Berdasarkan Kategorisasi Sebelum Treatment 
No. Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X ≥ 111 0 0% Tinggi 
2. 74≤ X <111 3 14,3% Sedang 
3. X <74 18 85,7 % Rendah 
Total 21 100  
 
Berdasarkan tabel 11, dari 21 siswa kelas XI jurusan TKJ diperoleh 
hasil sebelum diberikannya treatment terdapat 3 siswa (14,3%) berada pada 
kategori sedang, 18 siswa (85,7%) berada pada kategori rendah dan tidak 
ada siswa yang berada pada kategori tinggi. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa self-regulated learning siswa kelas XI TKJ sebelum 
diberikan treatment berada pada kategori rendah.  
Tabel 12. Frekuensi SRL Berdasarkan Kategorisasi Sesudah Treatment 
No. Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X ≥ 111 9 42,9% Tinggi 
2. 74≤ X <111 12 57,1% Sedang 
3. X <74 0 0% Rendah 
Total 21 100  
 
Berdasarkan tabel 12, dari 21 siswa kelas XI jurusan TKJ diperoleh 
hasil sesudah diberikannya treatment terdapat 9 siswa (42,9%) berada pada 
 kategori tinggi, 12 si
siswa yang berada pada kategori rendah. Dari hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa 
diberikan treatment
regulated learning 
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masing-masing strategi. Rumus untuk nilai persentase adalah sebagai 
berikut: 
                ℎ
         
 	100 
Rumus tersebut nantinya diaplikasikan pada tiap – tiap strategi self-
regulated learning yang terdiri dari 9 strategi. Hal ini diharapkan untuk 
mengetahui tingkat self-regulated learning tiap – tiap strategi dari kelompok 
eksperimen sebelum diberikannya treatment dengan sesudah diberikannya 
treatment. Berdasarkan perhitungan persentase tersebut kemudian 
ditafsirkan dalam kriteria – kriteria sebagai berikut : 
Tabel 13. Kriteria Skala Self-Regulated Learning Berdasarkan Strategi  
No Kriteria Persentase 
1 Baik 76 % - 100 %  
2 Cukup 51%-75% 
3 Kurang 26%-50% 
4 Tidak baik <25% 
 
1) Rehearsal  
Pada strategi rehearsal terdiri dari 2 item pernyataan, dan diperoleh 
hasil sebagai berikut : 
Tabel 14. Distribusi Skor Strategi Rehearsal 
Strategi Pemberian treatment Jumlah skor Persentase 
Rehearsal 
Sebelum 55 32,8 % 
Sesudah 123 73,2 % 
 
Dari tabel 14 dapat diperoleh hasil bahwa pada strategi rehearsal 
sebelum pemberian treatment memperoleh skor 55 dengan persentase 
32,8%, sedangkan sesudah pemberian treatment memperoleh skor 123 
dengan persentase 73,2%. Seorang self-regulated learner hendaknya 
 sering melakukan latihan 
dan bukan karena paksaan dari orang lain. Berdasarkan kriteria pada 
tabel 13 bahwa hasil pada strategi 
kurang sebelum 
Grafik dari hasil tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 
2) Elaboration 
Pada strategi 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 15. Distribusi Skor Strategi 
Strategi
Elaboration
 
Dari tabel 15, dapat diketahui bahwa persentase yang didapatkan 
pada strategi 
75% sesudah pemberian 
pada srategi, dapat disimpulkan bahwa hasil yang diperoleh pada strategi 
elaboration 
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Gambar 10. Grafik Strategi Rehearsal
 
elaboration terdiri dari 5 item pernyataan, dan 
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elaboration adalah 52,1% sebelum pemberian 
treatment. Berdasarkan tabel kriteria skala SRL 
adalah kriteria cukup baik sebelum maupun se
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treatment dan 
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sebagai berikut :
3) Organisation 
Pada strategi 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 16. Distribusi Skor Strategi 
Strategi 
Organisation
 
Pada strategi 
pemberian 
Berdasarkan pada kriteria skala 
diperoleh sebelum 
pada kategori cukup. Seseorang yang mempunyai 
tinggi yaitu harus mampu mengatur atau m
Adapun grafik dari hasil tersebut adalah berikut ini : 
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. Adapun grafik dari hasil tersebut dapat dilihat 
 
Gambar 11. Grafik Strategi Elaboration
 
organisation terdiri dari 3 item pernyataan, dan 
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Sebelum 103 
Sesudah 182 
organisation diperoleh hasil 40,9% sebelum 
treatment dan 72,2% sesudah pemberian 
self-regulated learning 
treatment pada kriteria kurang dan sesudah 
self-regulated learning
engorganisasikan belajarnya. 
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 4) Critical Thinking 
Pada strategi 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 17. Distribusi Skor Strategi 
Strategi 
Critical 
Thinking 
 
Hasil yang diperoleh pada strategi 
sebelum pemberian 
Berdasarkan kriteria skala 
sesudah pemberian 
self-regulated learner 
sekitar. Adapun grafik yang diperoleh adalah sebagai berikut :
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Gambar 12. Grafik Strategi Organisation
 
critical thinking  terdiri dari 5 item pernyataan, dan 
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Sesudah 300 71,4
critical thinking 
treatment dan 71,4% sesudah pemberian 
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 5) Metacognition 
Pada strategi 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 18. Distribusi Skor Strategi 
Strategi 
Metacognition
 
Pada tabel 18 diperoleh hasil 48,9% sebelum 
sesudah diberikannya 
regulated learning 
kurang dan sesudah diberikan 
hasil tersebut siswa mengalami peningkatan kriteria pada strategi 
metakognisi, dengan demikian siswa sudah mempunyai meta
yang baik. Metakognisi adalah kemampuan belajar bagaimana mestinya 
belajar dilakukan 
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Gambar 13. Grafik Strategi Critical Thinking
 
metacognition  terdiri dari 11 item pernyataan, dan 
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 Adapun grafik hasil yang diperoleh pada strategi ini adalah sebagai 
berikut :  
6) Time and Place of Study 
Pada strategi 
dan diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 19. Distribusi Skor Strategi 
Strategi
Time and Place 
of Study
 
Pada tabel 19 terlihat bahwa hasil yang diperoleh pada strategi ini 
sebelu treatment 
sesudah treatment
diperoleh sebelum dan sesudah diberikannya 
pada kriteria cukup, dengan kata lain pada strategi ini siswa bisa 
dikatakan bisa mengatur waktu dan tempat dalam belajarnya. Grafik dari 
hasil tersebut adalah sebagai berikut :
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Gambar 14. Grafik Strategi Metacognition
 
time and place of study terdiri dari 5 item pernyataan, 
 
Time and Place of Study
 Pemberian treatment Jumlah skor 
 
Sebelum 216 
Sesudah 315 
memiliki skor 216 dengan persentase 51,4% dan 
 memiliki skor 315 dengan persentase 75%. Ha
treatment 
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 7) Effort Regulation 
Pada strategi 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 20. Distribusi Skor Strategi 
Strategi
Effort 
Regulation
 
Hasil yang diperoleh pada strategi ini adalah sebelum diberikan 
treatment memiliki skor 90 dengan persentase 53,6% dan sesudah 
treatment memiliki skor 113 dengan persentase 6
diperoleh siswa baik sebelum maupun sesudah 
kriteria cukup. Meskipun berada pada kriteria yang sama, dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa sesudah diberikan 
memiliki usaha untuk dapat mereg
sebelum diberikannya 
regulated learning 
dirinya. Adapun grafik dari hasil tersebut adalah sebagai berikut :
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Gambar 15. Grafik Strategi Time and Place of Study
 
effort regulation  terdiri dari 2 item pernyataan, dan 
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 8) Peer Learning 
Pada strategi 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 21. Distribusi Skor Strategi 
Strategi
Peer Learning
 
Pada tabel 21 diperoleh hasil sebelum 
76 dengan persentase 45,2% dan sesudah 
119 dengan persentase 
sebelum treatment 
diberikan treatment
disimpulkan pada strategi 
siswa lebih menerapkan strategi ini dibandingkan sebelum pemberian 
treatment. Grafik d
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Gambar 16. Grafik Strategi Effort Regulation
 
peer learning  terdiri dari 2 item pernyataan, dan 
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Sebelum 76 
Sesudah 119 
treatment memperoleh skor 
treatment memperoleh skor 
70,8%. Hasil tersebut berdasarkan pada kriteria, 
siswa berada pada kriteria kurang dan sesudah 
 meningkat pada kriteria kurang. Sehingga dapat 
peer learning sesudah diberikan 
ari hasil tersebut adalah sebagai berikut :
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 9) Help-Seeking 
Pada strategi 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 22. Distribusi Skor Strategi 
Strategi 
Help-seeking
 
Hasil dari strategi 
memperoleh skor 85 dengan persentase 50,6% dan sesudah 
memperoleh skor 132 den
pemberian treatment 
berada pada kriteria baik. Seorang 
mencari bantuan saat mengalami kesulitan belajar, baik itu bertanya 
kepada guru dan teman tentang apa yang belum dipahami maupun 
mencari bantuan dengan membaca buku atau mengakses internet. Dari 
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sesudah diberikannya 
0.0%
20.0%
40.0%
60.0%
80.0%
83 
Gambar 17. Grafik Strategi Peer Learning
 
help-seeking  terdiri dari 2 item pernyataan, dan 
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help-seeking adalah sebelum 
gan persentase 78,6%. Hasil dari sebelum 
berada pada kriteria kurang dan sesudah 
self-regulated learner 
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treatment 
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 treatment siswa lebih aktif mencari bantuan dalam menyelesaikan 
tugasnya. Adapun grafik dari hasil tersebut adalah sebagai berikut :
10) Jumlah Keseluruhan dari Semua Strategi
Jumlah keseluruhan dari 9 strategi terdiri dari 37 item pernyataan, dan 
jumlah total yang diperoleh adalah seb
Tabel 23. Distribusi Skor 
Strategi 
9 strategi 
 
Untuk grafik dari jumlah keseluruhan tersebut adalah sebagai berikut :
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Gambar 18. Grafik Strategi Help-Seeking
 
agai berikut :  
Semua Strategi 
Pemberian treatment Jumlah Total Persentase
Sebelum 1510 48,6 
Sesudah 2243 72,2
Gambar 19. Grafik Jumlah Keseluruhan
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Berdasarkan pada tabel 23 diperoleh hasil jumlah keseluruhan strategi 
sebelum treatment memperoleh skor 1510 dengan persentase 48,6%, dan 
sesudah treatment memperoleh skor  2243 dengan persentase 72,2%. Dilihat 
pada gambar 19 hasil keseluruhan tersebut mengalami peningkatan sebelum 
diberikannya treatment dengan sesudah diberikannya treatment. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa treatment tersebut efektif dalam 
meningkatkan self-regulated learning siswa. 
b. Hasil Uji Wilcoxon 
Tujuan uji wilcoxon adalah untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
diajukan benar atau salah. Uji wilcoxon pada penelitian ini menggunakan 
bantuan SPSS For Windows seri 16.0. Ketentuan yang berlaku dalam uji 
wilcoxon adalah jika sig > α (α  = 0,05) maka H0 diterima dan jika sig < α 
(0,05) maka H0 ditolak. Secara lengkap hasil uji wilcoxon dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
1) Uji Wilcoxon Pretest Kelompok Kontrol dengan Eksperimen  
Tabel 24. Hasil Uji Wilcoxon Pretest Kelompok Kontrol dan 
Eksperimen 
 
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan uji wilcoxon diperoleh nilai Signifikasi   
p-value sebesar 0,394. Berdasarkan ketentuan yang berlaku, diketahui 
hasil uji wilcoxon Sig. p-value 0,394 > α (α= 0,05) yang artinya H0 
Test Statistics wilcoxon 
 Pretest - Pretest 
Z -.852 
Asymp. Sig. (2-tailed) .394 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
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diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan hasil 
antara pretest pada kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. 
2) Uji Wilcoxon Posttest Kelompok Kontrol dengan Eksperimen 
Tabel 25. Hasil Uji Wilcoxon Posttest Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan uji wilcoxon diperoleh nilai Signifikasi   
p-value sebesar 0,000. Berdasarkan ketentuan yang berlaku, diketahui 
hasil uji wilcoxon Sig. p-value 0,000 < α (α= 0,05) yang artinya H0 
ditolak. Sehingga terdapat perbedaan hasil posttest antara kelompok 
kontrol dengan kelompok eksperimen. 
3) Uji Wilcoxon Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
Tabel 26. Hasil Uji Wilcoxon Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol  
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan uji wilcoxon diperoleh nilai Signifikasi   
p-value sebesar 0,006. Berdasarkan ketentuan yang berlaku, diketahui 
hasil uji wilcoxon Sig. p-value 0,000 < α (α= 0,05) yang artinya H0 
ditolak. 
 
Test Statistics wilcoxon 
 Posttest - Posttest 
Z -4.018 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Test Statistics wilcoxon 
 Posttest – Pretest 
Z -2.724 
Asymp. Sig. (2-tailed) .006 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
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4) Uji Wilcoxon Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
Tabel 27. Hasil Uji Wilcoxon Pretest dan Posttest Kelompok 
Eksperimen 
 
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan uji wilcoxon diperoleh nilai Signifikasi p-value 
sebesar 0,000. Berdasarkan ketentuan yang berlaku, diketahui hasil uji 
wilcoxon Sig. p-value 0,000 < α (α= 0,05) yang artinya H0 ditolak. Dari hasil 
perhitungan uji Wilcoxon pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
tersebut dapat disimpulkan bahwa metode tutor teman sebaya efektif dalam 
meningkatkan self-regulated learning siswa. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan wawancara dengan guru BK dan observasi diperoleh hasil 
bahwa siswa – siswi kelas XI jurusan TKJ mempunyai masalah belajar.Hal 
yang melatarbelakangi permasalahan tersebut adalah siswa belum bisa 
mengatur, merencanakan dan memonitor diri dalam belajarnya. Hal semacam 
ini dapat dikatakan siswa mempunyai self-regulated learning yang rendah, 
karena alasan yang melatarbelakanginya merupakan ciri – ciri seseorang yang 
mempunyai self-regulated learning rendah. Rendahnya self-regulated learning 
siswa juga dapat dilihat pada hasil pretest sebelum diberikannya tindakan 
sebesar 85,7% pada kategori rendah dan sisanya pada kategori sedang. Masalah 
rendahnya SRL siswa perlu penangan dan bantuan guna membantu siswa untuk 
Test Statistics wilcoxon 
 Posttest – Pretest 
Z -4.019 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
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mempunyai SRL yang tinggi, karena apabila siswa mempunyai SRL yang 
tinggi hal ini juga akan berdampak baik terhadap prestasi belajarnya.  
Self-regulated learning (Zimmerman, 1990 : 4) adalah proses aktif siswa 
yang melibatkan metakognisi, motivasi serta perilaku dalam proses belajar 
untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Dari penjelasan di atas dapat 
diketahui bahwa seseorang siswa yang mempunyai SRL yang baik akan 
menetapkan tujuan belajarnya, dan akan merancang apa saja yang seharusnya 
dilakukannya (proses belajar) untuk mencapai tujuan belajar. 
Self-regulated learning (SRL) mempunyai beberapa strategi yang dapat 
meningkatkan SRL siswa dan siswa menjadi seorang self-regulated learner. 
Strategi tersebut yaitu menetapkan tujuan, perencanaan, motivasi diri, kontrol 
perhatian, penggunaan strategi yang fleksibel, monitoring diri, pencarian 
bantuan dan evaluasi diri (Zumbrunn, Tadlock & Roberts, 2011: 9). 
Peningkatan SRL ini sangat penting bagi siswa sehingga siswa harus diarahkan 
dan diberitahukan bahwa SRL yang mencakup akan kontrol diri merupakan 
kebutuhan mereka sebagai siswa. Kebutuhan yang menunjang terhadap prestasi 
belajarnya, bahwa seorang siswa harus bisa mempunyai metakognisi, 
motivasional dan behavioral yang baik. Hal ini diharapkan siswa untuk 
mempunyai kontrol diri dalam belajarnya, karena ini akan berdampak baik 
terhadap prestasi belajarnya yang akan didapatkan.  
Goodlad & Hirst (Dabkowski, 2010) tutor teman sebaya adalah sistem 
pengajaran dimana peserta didik saling membantu dan belajar sendiri dengan 
cara saling mengajar. Metode tutor teman sebaya adalah kegiatan berbagai 
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tugas/pelajaran antar peserta didik yang mempunyai perbedaan pengetahuan 
dalam kegiatan belajar untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dari uraian teori 
di atas dapat disimpulkan bahwa metode tutor teman sebaya akan menjadikan 
siswa menjadi lebih aktif dalam proses belajarnya, karena siswa akan bertanya 
kepada tutor apabila belum memahami materi.  
Manfaat yang didapatkan dari tutor teman sebaya adalah dapat 
meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan siswa, dapat mengembangkan 
perilaku sosial dan disiplin siswa serta dapat meningkatkan motivasi siswa 
dalam belajar. Manfaat dari tutor teman sebaya tersebut diharapkan dapat 
berpengaruh terhadap self-regulated learning siswa, karena seorang self-
regulated learner mempunyai rasa percaya diri akan kemampuannya, bisa 
memotivasi diri sendiri untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Hal ini 
sesuai dengan pengamatan yang dilakukan, saat treatment berlangsung siswa 
aktif untuk bertanya kepada tutornya selain itu juga siswa aktif membuat 
ringkasan agar mereka mudah mempelajarinya. 
Kegiatan  tutor teman sebaya memiliki peran penting bagi guru BK 
karena metode tutor teman sebaya merupakan variasi dalam proses 
pembelajaran. Metode tutor teman sebaya yang menggunakan teknik jigsaw 
classroom ini sudah termasuk dalam ranah bimbingan dan konseling 
khususnya pada bidang BK belajar yang sudah berkaitan dengan self-regulated 
learning. Jadi, saat pemberian layanan dikelas guru BK dapat menjelaskan 
materi bimbingan dengan menggunakan metode tutor teman sebaya, guru BK 
juga dapat memberikan layanan bimbingan belajar mengenai self-regulated 
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learning, mulai materi rendahnya SRL siswa dan bagaimana cara untuk 
meningkatkan self-regulated learning pada siswa. sehingga siswa mempunyai 
SRL yang tinggi dan berdampak baik terhadap prestasi belajarnya. 
Metode tutor teman sebaya juga dapat mengajarkan kerjasama siswa dan 
komunikasi yang baik dalam belajar, sehingga dapat melatih siswa untuk 
mampu berinteraksi dengan siswa lainnnya. Selain itu juga guru BK dapat 
menjelaskan kepada guru – guru mata pelajaran lain tentang berbagai metode 
belajar dikelas salah satunya metode tutor teman sebaya.  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
efektivitas metode tutor teman sebaya dalam meningkatkan self-regulated 
learning siswa telah tercapai. Karena, dalam penelitian ini telah diperoleh hasil 
bahwa metode tutor teman sebaya dapat meningkatkan self-regulated learning 
siswa. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian ini dilakukan terdapat keterbatasan yang 
dihadapi, hal ini yang terkadang membuat proses penelitian kurang sesuai 
dengan yang diharapkan antara lain adalah : 
1. Saat tutor teman sebaya berlangsung, siswa kurang semangat karena 
treatment pertama berlangsung saat jam terakhir sehingga pelaksanaan tutor 
teman sebaya tidak berjalan seperti yang diinginkan. 
2. Karena waktu penelitian berlangsung bertepatan dengan siswa akan 
mengikuti Ujian Tengah Semester, maka pemberian treatment hanya 
diberikan sebanyak dua kali pertemuan saja.  
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3. Kelemahan pemilihan sampel dalam penelitian ini yaitu pada kenyataannya 
sulit untuk mendapatkan kelompok kontrol, sehingga pemilihan kelompok 
ekperimen dan kelompok kontrol tidak dilakukan secara random. Alasan 
tidak dilakukan secara random karena tidak bisa memecahkan kelas sampel.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 
bahwa metode tutor teman sebaya dapat meningkatkan Self-regulated learning 
siswa kelas XI TKJ SMK Tarbiyatul Islam Kawunganten. Hasil ini ditunjukan 
dengan meningkatnya self-regulated learning siswa pada kelompok 
eksperimen sebelum diberikan treatment dengan sesudah diberikannya 
treatment.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di 
atas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Siswa 
Siswa lebih bisa merencanakan, mengatur serta mampu mengevaluasi 
belajarnya. Karena hal tersebut akan berdampak baik terhadap prestasinya, 
bagaimanapun belajar adalah suatu kebutuhan sebagai siswa. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Karena dalam penelitian ini dalam pemilihan sampel tidak dilakukan 
secara random, maka diharapkan peneliti selanjutnya dapat memilih sampel 
secara random sehingga hasil yang didapatkan akan lebih efektif lagi. 
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3. Bagi Guru BK 
Dalam proses pemberian layanan bimbingan belajar di kelas guru BK 
dapat  menerapkan berbagai metode salah satunya metode tutor teman 
sebaya. Hal ini diharapkan agar siswa terhindar dari rasa bosan, ngantuk 
dan malas selama proses belajar berlangsung. Selain itu juga guru BK dapat 
memberikan layanan mengenai SRL , seperti bagaimana cara 
meningkatkan SRL siswa agar siswa mempunyai self-regulated learning 
yang tinggi. 
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Skala Self-Regulated Learning Sebelum Uji Coba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
99 
 
 
A. PENGANTAR 
 Adik-adik yang sangat saya cintai dan banggakan disini saya akan  
membagikan skala self-regulated learning. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui self-regulated learning adik – adik semua. Self-regulated learning 
adalah proses aktif siswa yang melibatkan metakognisi, motivasi, dan perilaku 
dalam proses belajar dan untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Oleh 
sebab itu, haraplah adik-adik dapat mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya. 
Skala ini digunakan untuk memperoleh data penelitian tentang seberapa self-
regulated learning adik – adik semua.  
Perlu adik-adik ketahui bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian dan tidak berpengaruh terhadap nilai hasil belajar. Dalam menjawab 
pertanyaan ini tidak ada jawaban yang dianggap betul atau salah, karena 
jawaban satu siswa dan siswa lain berbeda-beda sesuai dengan kondisi diri 
saat ini. Oleh sebab itu saya berharap adik-adik dapat memberikan jawaban 
yang jujur.  
Atas kesedian adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab 
pertanyaan ini saya ucapkan terima kasih 
       Hormat saya, 
 
 
Catur Gesti A. 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281, telp (0274) 586168 
Home Page ; http://www.uny.ac.id  
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B. IDENTITAS SISWA 
Nama  : 
No.Absen  : 
Kelas  : 
Tanggal   : 
 
C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
2. Setiap pernyataan dalam skala self-regulated learning dilengkapi empat 
pilihan jawaban : 
a. SS jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan skala. 
b. S jika anda Sesuai dengan pernyataan skala. 
c. TS jika anda Tidak Sesuaidengan pernyataan skala. 
d. STS jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
3. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang 
(√) 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya rajin membaca buku √    
4. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=). 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya rajin membaca buku √  √  
 
 
 
Selamat mengerjakan  
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D. SKALA SELF-REGULATED LEARNING 
NO. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1.  
Saya mencatat hal – hal penting dari materi pelajaran, untuk 
mempermudah memahaminya 
    
2.  Saya melamun selama proses belajar berlangsung     
3.  Saya mencoba menjelaskan materi pada teman sekelas     
4.  Saya belajar di tempat yang mendukung untuk berkonsentrasi     
5.  
Ketika membaca buku, saya mencatatkan hal-hal yang tidak 
dipahami 
    
6.  Saya malas dan bosan ketika mengerjakan tugas     
7.  
Menanyakan kepada guru, hal-hal yang belum saya pahami selama 
proses belajar 
    
8.  Saya mengulang kembali materi pelajaran yang telah didapatkan     
9.  
Saat mengalami kesulitan, saya menyelesaikan sendiri tanpa 
meminta bantuan siapapun 
    
10.  Mencari tahu mengenai materi bacaan yang pelum saya pahami     
11.  Saya membaca buku dan catatan untuk menemukan hal-hal penting     
12.  Memanfaatkan waktu belajar di kelas dengan baik      
13.  
Mengubah materi pelajaran agar mudah dipelajari (membuat 
ringkasan) 
    
14.  Bekerjasama dengan teman sekelas untuk menyelesaikan tugas     
15.  Membaca ulang catatan yang telah didapatkan      
16.  Mencari bukti dari sebuah teori yang disampaikan oleh guru     
17.  
Saya berusaha menyelesaikan tugas dengan baik, meskipun saya 
tidak menyukainya 
    
18.  
Membuat grafik sederhana, diagram dan tabel untuk mengatur 
materi pelajaran 
    
19.  Berdiskusi dengan teman sekelas mengenai materi pelajaran     
20.  Mengembangkan materi pelajaran yang telah didapat dari guru     
21.  Saya sulit mengikuti jadwal belajar di kelas     
22.  Mencari sumber informasi lain mengenai materi pelajaran     
23.  Mempelajari materi baru yang akan disampaikan besok oleh guru     
24.  
Meyakinkan pada diri kalau sudah paham mengenai materi 
pelajaran 
    
25.  Mengubah cara belajar saya sesuai dengan cara mengajar guru     
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26.  
Saya kesulitan dalam memahami bacaan, padahal sudah berulang 
kali membacanya 
    
27.  Bertanya pada guru tentang hal-hal yang belum saya pahami     
28.  Saya mengingat point – point penting di setiap materi pelajaran     
29.  
Ketika mendapatkan tugas, saya hanya mengerjakan yang mudah 
saja 
    
30.  
Saya mencari topik materi dan memutuskan apa yang harus saya 
pelajari 
    
31.  
Saat mempelajari materi rumus excel dalam komputer, saya teringat 
mata pelajaran matematika 
    
32.  Menandai hal – hal penting dalam catatan saya     
33.  
Mencoba mencocokan bahan bacaan dengan apa yang telah saya 
ketahui 
    
34.  Saya mempunyai tempat yang nyaman untuk belajar     
35.  
Mengembangkan ide-ide terkait dengan materi yang telah 
didapatkan 
    
36.  Membuat ringkasan singkat mengenai gagasan pokok materi     
37.  Mencari bantuan teman apabila mengalami kesulitan     
38.  Memahami materi dengan mencocokan buku dan  konsep materi     
39.  Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru     
40.  
Saya mempunyai jawaban alternative lain dari materi yang telah 
disampaikan 
    
41.  
Membuat list hal – hal penting mengenai materi agar mudah 
menghafal 
    
42.  Saya mengikuti setiap pelajaran secara teratur     
43.  
Saya mengikuti pelajaran meskipun membosankan dan tidak 
menarik 
    
44.  
Saya mengidentifikasi teman mana saja yang mampu dimintai 
bantuan 
    
45.  
Dalam belajar saya mencoba mencari materi yang tidak saya 
pahami 
    
46.  Saat jam belajar, saya menghabiskan banyak waktu  untuk bermain      
47.  Saya menentukan tujuan dan target dari setiap materi pelajaran     
48.  Saya meminjam catatan teman karena catatan saya kurang lengkap     
49.  Sebelum ujian, saya tidak ada waktu untuk membaca catatan      
50.  
Saya mempraktekan apa yang telah didapatkan selama proses 
belajar 
    
“ Terimakasih atas partisipasinya ” 
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Lampiran 2. 
Skor Uji Coba Instrumen 
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Lampiran 3. 
Uji Validitas Instrumen 
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INTERPRETASI DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN 
Statistics Item Total 
Item Self-Regulated Learning  
No.Item Pearson Correlation Sig. (2-tailed) N Status 
1 0.265 0.099 40 Tidak Valid 
2 0.695** 0 40 Valid 
3 0.321* 0.043 40 Valid 
4 0.456** 0.003 40 Valid 
5 0.529** 0 40 Valid 
6 0.25 0.119 40 Tidak Valid 
7 0.563** 0 40 Valid 
8 0.559** 0 40 Valid 
9 0.28 0.08 40 Tidak Valid 
10 0.451** 0.004 40 Valid 
11 0.360* 0.022 40 Valid 
12 0.673** 0 40 Valid 
13 0.515** 0.001 40 Valid 
14 0.018 0.913 40 Tidak Valid 
15 0.421** 0.007 40 Valid 
16 0.398* 0.011 40 Valid 
17 0.633** 0 40 Valid 
18 0.650** 0 40 Valid 
19 0.362* 0.022 40 Valid 
20 0.561** 0 40  Valid 
21 0.648** 0 40 Valid 
22 0.515** 0.001 40 Valid 
23 0.630** 0 40 Valid 
24 0.444** 0.004 40 Valid 
25 0.631** 0 40  Valid 
26 0.415** 0.008 40 Valid 
27 0.339* 0.033 40 Valid 
28 0.238 0.139 40 Tidak Valid 
29 0.340* 0.032 40 Valid 
30 0.601** 0 40 Valid 
31 0.443** 0.004 40 Valid 
32 0.501** 0.001 40 Valid 
33 0.375* 0.017 40 Valid 
34 0.195 0.227 40 Tidak Valid 
35 0.417** 0.007 40  Valid 
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36 0.290 0.070 40 Tidak Valid 
37 0.228 0.158 40 Tidak Valid 
38 0.439** 0.005 40 Valid 
39 0.458** 0.003 40 Valid 
40 0.534** 0 40 Valid 
41 0.045 0.783 40 Tidak Valid 
42 0.179 0.270 40 Tidak Valid 
43 0.034 0.834 40 Tidak Valid 
44 0.507** 0.001 40 Valid 
45 0.408** 0.009 40 Valid 
46 0.207 0.199 40 Tidak Valid 
47 0.334* 0.035 40 Valid 
48 0.116 0.476 40 Tidak Valid 
49 0.441** 0.004 40 Valid 
50 0.423** 0.007 40 Valid 
     Keterangan : 
 ** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) 
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Lampiran 4. 
Uji Reliabilitas Instrumen  
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Reliability 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 40 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.831 50 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5.  
Skala Self-Regulated Learning Setelah Uji Coba 
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A. PENGANTAR 
 Adik-adik yang sangat saya cintai dan banggakan disini saya akan  
membagikan skala self-regulated learning. Skala ini bertujuan untuk 
mengetahui self-regulated learning adik – adik semua. Self-regulated learning 
adalah proses aktif siswa yang melibatkan metakognisi, motivasi, dan perilaku 
dalam proses belajar dan untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Oleh 
sebab itu, haraplah adik-adik dapat mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya. 
Skala ini digunakan untuk memperoleh data penelitian tentang seberapa self-
regulated learning adik – adik semua.  
Perlu adik-adik ketahui bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian dan tidak berpengaruh terhadap nilai hasil belajar. Dalam menjawab 
pertanyaan ini tidak ada jawaban yang dianggap betul atau salah, karena 
jawaban satu siswa dan siswa lain berbeda-beda sesuai dengan kondisi diri 
saat ini. Oleh sebab itu saya berharap adik-adik dapat memberikan jawaban 
yang jujur.  
Atas kesedian adik-adik untuk meluangkan waktu menjawab 
pertanyaan ini saya ucapkan terima kasih 
       Hormat saya, 
 
 
Catur Gesti A. 
 
 
 
 
 
 
JURUSAN PSIKOLOGI PENDIDIKAN DAN BIMBINGAN 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281, telp (0274) 586168 
Home Page ; http://www.uny.ac.id  
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B. IDENTITAS SISWA 
Nama  : 
No.Absen  : 
Kelas  : 
Tanggal   : 
 
C. PETUNJUK MENGERJAKAN 
5. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
6. Setiap pernyataan dalam skala self-regulated learning dilengkapi empat 
pilihan jawaban : 
e. SS jika anda Sangat Sesuai dengan pernyataan skala. 
f. S jika anda Sesuai dengan pernyataan skala. 
g. TS jika anda Tidak Sesuaidengan pernyataan skala. 
h. STS jika anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan skala. 
7. Jawablah pada tempat yang sudah tersedia dengan memberi tanda centang 
(√) 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
2.  Saya rajin membaca buku √    
8. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 
menggantinya maka berikan tanda sama dengan (=). 
Contoh: 
No. Pernyataan SS S TS STS 
2.  Saya rajin membaca buku √  √  
 
 
 
Selamat mengerjakan  
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D. SKALA SELF-REGULATED LEARNING 
NO. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
51.  Saya melamun selama proses belajar berlangsung     
52.  Saya mencoba menjelaskan materi pada teman sekelas     
53.  Saya belajar di tempat yang mendukung untuk berkonsentrasi     
54.  
Ketika membaca buku, saya mencatatkan hal-hal yang tidak 
dipahami 
    
55.  
Menanyakan kepada guru, hal-hal yang belum saya pahami selama 
proses belajar 
    
56.  Saya mengulang kembali materi pelajaran yang telah didapatkan     
57.  Mencari tahu mengenai materi bacaan yang pelum saya pahami     
58.  Saya membaca buku dan catatan untuk menemukan hal-hal penting     
59.  Memanfaatkan waktu belajar di kelas dengan baik      
60.  
Mengubah materi pelajaran agar mudah dipelajari (membuat 
ringkasan) 
    
61.  Membaca ulang catatan yang telah didapatkan      
62.  Mencari bukti dari sebuah teori yang disampaikan oleh guru     
63.  
Saya berusaha menyelesaikan tugas dengan baik, meskipun saya 
tidak menyukainya 
    
64.  
Membuat grafik sederhana, diagram dan tabel untuk mengatur 
materi pelajaran 
    
65.  Berdiskusi dengan teman sekelas mengenai materi pelajaran     
66.  Mengembangkan materi pelajaran yang telah didapat dari guru     
67.  Saya sulit mengikuti jadwal belajar di kelas     
68.  Mencari sumber informasi lain mengenai materi pelajaran     
69.  Mempelajari materi baru yang akan disampaikan besok oleh guru     
70.  
Meyakinkan pada diri kalau sudah paham mengenai materi 
pelajaran 
    
71.  Mengubah cara belajar saya sesuai dengan cara mengajar guru     
72.  
Saya kesulitan dalam memahami bacaan, padahal sudah berulang 
kali membacanya 
    
73.  Bertanya pada guru tentang hal-hal yang belum saya pahami     
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74.  
Ketika mendapatkan tugas, saya hanya mengerjakan yang mudah 
saja 
    
75.  
Saya mencari topik materi dan memutuskan apa yang harus saya 
pelajari 
    
76.  
Saat mempelajari materi rumus excel dalam komputer, saya teringat 
mata pelajaran matematika 
    
77.  Menandai hal – hal penting dalam catatan saya     
78.  
Mencoba mencocokan bahan bacaan dengan apa yang telah saya 
ketahui 
    
79.  
Mengembangkan ide-ide terkait dengan materi yang telah 
didapatkan 
    
80.  Memahami materi dengan mencocokan buku dan  konsep materi     
81.  Saya mengerjakan tugas yang diberikan guru     
82.  
Saya mempunyai jawaban alternative lain dari materi yang telah 
disampaikan 
    
83.  
Saya mengidentifikasi teman mana saja yang mampu dimintai 
bantuan 
    
84.  
Dalam belajar saya mencoba mencari materi yang tidak saya 
pahami 
    
85.  Saya menentukan tujuan dan target dari setiap materi pelajaran     
86.  Sebelum ujian, saya tidak ada waktu untuk membaca catatan      
87.  
Saya mempraktekan apa yang telah didapatkan selama proses 
belajar 
    
 
“ Terimakasih atas partisipasinya ” 
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Lampiran 6.  
Pretest dan Posttest Kelompok Kontrol 
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Lampiran 7. 
Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen 
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Lampiran 8. 
Hasil Uji Wilcoxon 
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a. Hasil uji wilcoxon pretest kelompok kontrol dan eksperimen  
 
 
 
 
 
b. Hasil uji wilcoxon posttest kelompok kontrol dan eksperimen 
 
 
 
 
 
c. Hasil uji wilcoxon pretest dan posttest kelompok kontrol 
 
 
 
 
 
d. Hasil uji wilcoxon pretest dan posttest kelompok eksperimen 
 
 
 
 
 
  
 
Test Statistics wilcoxon 
 Pretest - Pretest 
Z -.852 
Asymp. Sig. (2-tailed) .394 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Test Statistics wilcoxon 
 Posttest - Posttest 
Z -4.018 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Test Statistics wilcoxon 
 Posttest - Pretest 
Z -2.724 
Asymp. Sig. (2-tailed) .006 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
Test Statistics wilcoxon 
 Posttest - Pretest 
Z -4.019 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Lampiran 9. 
Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 10. 
Surat Perijinan 
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